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ABSTRAK

Isnaini, Sofi. 2019, SKRIPSI. Judul: “Analisis Pengendalian Internal Pembiayaan
Murabahah dan Pembiayaan Mudharabah di BMT Maslahah
Cabang Wagir”

Pembimbing : Dr. Indah Yuliana, S.E., M.M

Kata Kunci  : Pengendalian Internal, Pembiayaan, Murabahah, Mudharabah

BMT Maslahah cabang Wagir merupakan BMT yang mengalami kenaikan
jumlah nasabah setiap tahunnya. Produk yang paling diminati nasabah di BMT
Maslahah Cabang Wagir adalah produk pembiayaan murabahah dan pembiayaan
mudharabah, hal ini mengakibatkan pembiayaan murabahah dan mudharabah
memiliki potensi yang cukup tinggi dalam terjadinya pembiayaan bermasalah,
untuk mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah atau kegagalan yang dapat
merugikan pihak BMT maka dibutuhkan sistem pengendalian internal yang baik.
Melihat NPF pada pembiayaan murabahah dan mudharabah cukup tinggi, maka
penulis ingin menganalisis pengendalian internal pembiayaan murabahah dan
mudharabah di BMT Maslahah Cabang Wagir.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk mengetahui analisis pengendalian internal pembiayaan
murabahah dan mudharabah di BMT Maslahah Cabang Wagir. Penulis
mengumpulkan data dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa pengendalian yang diterapkan
terhadap pembiayaan di BMT Maslahah Cabang Wagir sudah cukup baik.
Namun, untuk analisa pencairan pembiayaan masih kurang kuat karena hanya
menggunakan unsur karakter, kemampuan dan jaminan.

Xiv
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ABSTRACT

Isnaini, Sofi. 2019, THESIS. Tittle: “The Analysis of Internal Control of
Murabaha and Mudharaba Financing at BMT Maslahah
Wagir Branch”

Supervisor : Dr. Indah Yuliana, S.E., M.M

Keywords . Internal Control, Financing, Murabaha. Mudharaba

BMT Maslahah Wagir branch is a BMT that has an increase in the number
of customers each year. The most preferred product of customers at BMT
Maslahah Wagir Branch is murabaha and mudharaba financing products, this
results in murabaha and mudharaba financing having high potential in the
occurrence of problematic financing, to prevent the occurrence of problematic
financing or failures that can harmful the BMT so the system is needed good
internal control. Seeing that NPF on murabaha and mudharaba financing is a high
quite, the authors want to analyze the internal control of murabaha and
mudharabah financing at BMT Maslahah Wagir Branch.

This study uses a descriptive qualitative approach that aims to determine
the analysis of internal control of murabaha and mudharaba financing at BMT
Maslahah Wagir branch. The author collects data with interviews and observation,
documentation and literature.

The results of the study show that the control applied to financing at BMT
Maslahah Wagir Branch in good result. However, the analysis of financing
disbursements is still not strong because it only uses elements of character, ability
and collateral.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem ekonomi Islam semakin marak dengan bertambahnya jumlah
lembaga keuangan Islam di Indonesia. Terdapat dua jenis lembaga keuangan
Islam di Indonesia, yaitu lembaga keuangan Islam bank dan non bank. Lembaga
keuangan Islam bank yaitu Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Syariah.
Sedangkan lembaga keuangan syariah non bank diwujudkan dalam bentuk
Asuransi Takaful (AT), Baitul Maal wat Tamwil (BMT), dan Reksadana Syariah
di berbagai wilayah Indonesia. (Ahmad Hasan, 2004: 5). Salah satu lembaga
keuangan syariah di Indonesia adalah BMT. BMT merupakan suatu lembaga
keuangan yang pernah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Sistem operasionalnya
berkaitan dengan penghimpunan, maupun penyaluran dana, serta mengelola dana
sosial seperti zakat, infag, shadagah, hibah, kaffarah dan lain-lain. BMT
merupakan lembaga keuangan syariah non bank yang sistem operasionalnya
menghimpun dan menyalurkan dana, serta mengelola dana sosial sesuai syariat

Islam.

BMT Maslahah Mursalah lil Ummah (MMU) merupakan Lembaga
Keuangan Mikro Syariah yang terdapat dalam Pondok pesantren tertua di Jawa
Timur yaitu PP Sidogiri. Dilingkungan Pondok Pesantren Sidogiri terdapat tiga
lembaga keuangan mikro yaitu Kopontren, BMT Maslahah Mursalah lil Ummah
(MMU) dan BMT Usaha Gabungan Terpadu (UGT).BMT Maslahah Mursalah lil
Ummah (MMU) yang bermodal awal sebesar Rp.13.500.000 pada tahun 1997
sampai akhir 2010 terdapat 45 cabang dengan asset  sebesar
Rp.89.138.192.945,88. Keberhasilan BMT Maslahah Mursalah lil Ummah
(MMU) dibuktikan dengan penghargaan yang diberikan dari Gubernur Jawa
Timur dan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah sebagai
koperasi kelompok simpan pinjam berprestasi tingkat | tahun 2006.
(www.bmtmaslahah.co.id diakses pada 20 Oktober 2018). Selain itu BMT
Maslahah juga merupakan BMT penggerak ekonomi mewakili Jawa Timur, hal



http://www.bmtmaslahah.co.id/

ini dibuktikan dengan penghargaan tingkat nasional yang diberikan oleh
kementrian koperasi dan UKM. (www.bmtugtsidogiri.co.id diakses pada 24
Januari 2018).

BMT Maslahah terus berusaha menjangkau setiap daerah dengan
pembukaan cabang baru yang kini hampir berada di seluruh daerah di Indonesia.
Salah satu cabang BMT Maslahah yang berada di Wilayah Jawa Timur adalah
BMT Maslahah Cabang Wagir. BMT Maslahah Cabang Wagirmemberikan
pelayanan kepada masyarakat baik dalam hal penghimpunan dana maupun
penyaluran dana, sehingga BMT Maslahah Cabang Wagir ini mempunyai
peningkatan jumlah nasabahnya dari tahun ke tahun.

Gambar 1.1
Pertumbuhan Jumlah Nasabah BMT Maslahah Cabang Wagir

Jumlah Nasabah
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Sumber: Data diolah peneliti, 2019
Dari grafik diatas menjelaskan bahwa pertumbuhan jumlah nasabah di
BMT Maslahah Cabang Wagir mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada
tahun 2014 hingga tahun 2015 kenaikan jumlah nasabah BMT Maslahah Cabang
Wagir mencapai 247,84%. Sedangkan pada tahun 2015 hingga tahun 2016
kenaikan jumlah nasabah BMT Maslahah Cabang Wagir mencapai 103,32% dan
pada tahun 2016 hingga tahun 2017 kenaikan jumlah nasabah BMT Maslahah
Cabang Wagir mencapai 105,36. Hal ini membuktikan bahwa BMT Maslahah

Cabang Wagir cukup banyak diminati oleh masyarakat sekitar.
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Produk yang ditawarkan olehn BMT Maslahah Cabang Wagir diantaranya
adalah produk tabungan dan produk pembiayaan. Ada beberapa macam produk
tabungan yang ditawarkan, yaitu tabungan syariah, tabungan pendidikan,
tabungan ziarah/wisata, tabungan syariah haji, tabungan qurban/agigah dan
deposito syariah. Sedangkan untuk produk pembiayaan yang ditawarkan di BMT
Maslahah Cabang Wagir adalah pembiayaan talangan haji, gadai emas, ljarah,

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan murabahah. (www.bmtmaslahah.co.id

diakses pada 20 Oktober 2018). Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti di BMT Maslahah Cabang Wagir, pembiayaan yang paling diminati oleh
masyarakat adalah pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah.
Gambar 1.2
Data Realisasi Pembiayaan di BMT Maslahah Cabang Wagir
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Sumber: Data diolah peneliti, 2019

Pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah merupakan
pembiayaan yang paling diminati oleh nasabah, hal tersebut mengakibatkan
pembiayaan murabahah dan mudharabah memiliki potensi yang cukup tinggi
dalam terjadinya gagal bayar atau pembiayaan bermasalah. Berikut Grafik
pertumbuhan pembiayaan bermasalah pada akad murabahah dan mudharabah
yang terjadi di BMT Maslahah Cabang Wagir.
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Gambar 1.3
Data Pembiayaan Bermasalah di BMT Maslahah Cabang Wagir
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Sumber: Data diolah peneliti, 2019

Dari grafik di atas dapat dilihat jika Pembiayaan bermasalah atau NPF
(Non Performing Financing) di BMT Maslahah Cabang Wagir cukup besar pada
tahun 2016 dan 2017. Pada tahun 2016 pembiayaan bermasalah pada akad
murabahah sebesar 11,9% dan pada pembiayaan mudharabah sebesar 12,08%.
Sedangkan pada tahun 2017 pembiayaan bermasalah pada akad murabahah
sebesar 7,4% dan pada pembiayaan mudharabah sebesar 9,1%. Besarnya
pembiayaan bermasalah ini melebihi 3% atau melebihi ketentuan NPF maksimal
yang ditetapkan di BMT Maslahah Cabang Wagir, tinggi nya NPF di BMT
Maslahah Cabang Wagir ini juga melebihi batas ketentuan yang ditetapkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu 5%. Maka dari itu diperlukan penanganan
khusus agar tidak mengakibatkan BMT mengalami gangguan pada cash flow atau
bahkan mengalami kebangkrutan, sepeti hal nya yang terjadi di BMT Fajar Mulia,
Semarang. Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) Fajar Mulia, merupakan sebuah
lembaga keuangan syariah terkemuka di Kabupaten Semarang yang mengalami
kebangkrutan, setelah ratusan debitur gagal membayar pinjaman mereka yang
berjumlah total Rp 3 miliar. (https://regional.kompas.com/ diakses 27 Januari
2019)



https://regional.kompas.com/

Untuk mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah atau kegagalan yang
dapat merugikan pihak BMT maka dibutuhkan sistem pengendalian internal yang
baik. Pengendalian internal adalah rencana organisasi dan metode bisnis yang
dipergunakan untuk menjaga asset, memberikan informasi yang akurat dan andal,
mendorong dan memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong
kesesuaian dengan kebijakan yang telah ditetapkan. (Romney dan Steinbart, 2009:
229). Pengendalian internal dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan
dan kegagalan yang dapat merugikan perusahaan. Standar pengendalian internal
perusahaan diharapkan sesuai dengan COSO. COSO (Committee of Sponsoring
Organization of The Treadway Commissions) merupakan sekelompok sektor
swasta yang terdiri dari American Accounting Association (AAA), AICPA,
Institute of Internal Auditors, Institute of Management Accountants, dan Financial
Executive Institute. COSO menyebutkan sistem pengendalian yang baik harus
memenuhi 5 komponen pengendalian internal yang saling terkait, yaitu
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi, prosedur
pengendalian/pemantauan dan monitoring. (Romney and Steinbart, 2006). Pada
penelitian ini, COSO dipilih sebagai alat ukur pengendalian internal karena sistem
pengendalian internal nantinya akan dievaluasi menggunakan lima komponen
yang saling terkait dan karena COSO menyediakan framework standar yang telah

teruji dan berlaku secara internasional. (Mc Nally, 2013)

Beberapa peneliti (Zakaria (2015), Wulandari (2016), Hamidah (2018),
Adiatma (2010) dan Suryani (2014)) telah meneliti masalah pengendalian internal
pembiayaan pada akadmurabahah di BMT. Hasil penelitian menyatakan bahwa
tidak semua BMT dapat menjalankan pengendalian internal dengan baik, masih
ada BMT yang mendapatkan kendala dalam melakukan pengendalian internal.
Namun, ada juga beberapa BMT yang telah memenuhi unsur-unsur pengendalian
dan sudah diatur cukup baik sehingga dapat berjalan dengan lancar.

Sedangkan beberapa peneliti lain (Wibisono (2011), Ulinnuha (2017) dan
Agustin (2018)) telah meneliti masalah pengendalian internal pembiayaan pada
akad murabahah di BMT. Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak semua BMT



dapat menjalankan pengendalian internal dengan baik, masih ada BMT yang
mendapatkan kendala dalam melakukan pengendalian internal. Namun, ada juga
beberapa BMT yang telah memenuhi unsur-unsur pengendalian dan sudah diatur

cukup baik sehingga dapat berjalan dengan lancar.

Dari adanya gap research tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana analisis pengendalian internal pembiayaan pada kedua akad, yaitu
akad murabahah dan mudharabah karena pembiayaan tersebut adalah
pembiayaan yang paling diminati oleh nasabah di BMT Maslahah Cabang Wagir,
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis
Pengendalian Internal Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan
Mudharabah di BMT Maslahah Cabang Wagir”.

1.2 Fokus Penelitian

Setelah peneliti melihat masalah yang ada, maka yang akan menjadi
fokus penelitian adalah:

Bagaimana analisis pengendalian internal pembiayaan murabahah dan
pembiayaan mudharabah di BMT Maslahah Cabang Wagir?

1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui analisis pengendalian internal pembiayaan murabahah
dan pembiayaan mudharabah di BMT Maslahah Cabang Wagir.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi penulis sendiri, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan
tentang evaluasi pengendalian internal pembiayaan murabahah dan
pembiayaan mudharabah dengan praktik yang sebenarnya terjadi dilapangan.

2. Bagi universitas penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi

penelitian selanjutnya.



3. Bagi lembaga terkait, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan atau masukan yang berkaitan dengan sistem pengendalian

internal dalam pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah.

1.5 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan Penelitian ini dibuat agar penelitian tidak menyimpang dari
arah dan sasaran penelitian. Dalam hal ini peneliti fokus pada analisis
pengendalian internal pembiayan murabahah dan pembiayaan mudharabah di
BMT Maslahah Cabang Wagir dengan menggunakan komponen COSO yang
terdari dari lingkungan pengendalian, Penaksiran resiko, Aktivitas pengendalian,

Informasi komunikasi dan monitoring atau pengawasan kerja.
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2.1 Hasil Penelitian Terdahulu
Sebelumnya ada beberapa penelitian skripsi yang membahas tema yang
sama. Terdapat beberapa penelitian yang dapat menunjang dan menyempurnakan

hasil penelitian kali ini yang terdapat perbedaan didalamnya.

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu
No | Nama, Tahun, | Fokus penelitian | Metode/ Hasil Penelitian
Judul Penelitian Analisis Data
1. | Muhammad Untuk Kualitatif Pengendalian
Mukti Adiatma. | mengetahui intern
(2010). Evaluasi | apakah  sistem pembiayaan
Sistem pengendalian murabahah  pada
Pengendalian intern pada KSU BMT
Internal pembiayaan Tumang sudah
Pembiayaan murabahah  di baik. namun masih
Murabahah pada | KSU BMT ada kelemahan
KSU BMT | Tumang sudah yang terjadi, yaitu
Tumang diterapkan kurangnya
Kabupaten dengan personil  yang
Boyolali baik. mengakibatkan
adanya
perangkapan

fungsi oleh satu
orang, sehingga

dapat
meningkatkan
resiko tidak
berjalannya suatu
sistem
pengendalian
intern dengan
baik, serta
memberikan
peluang terjadinya
tindakan

penyalahgunaan




Nabila Shyavira | Untuk Kualitatif Prosedur
Zakaria. (2015). | mengevaluasi Deskriptif pembiayaan
Evaluasi pelaksanaan murabahah BMT
Pengendalian pengendalian Sidogiri  Cabang
Internal internal yang PembantuKaliwate
Pembiayaan berhubungan s yang sederhana
Murabahah pada | dengan dapat dikatakan
BMT  Sidogiri | pembiayaan telah diatur dengan
Cabang murabahah pada cukup baik
Pembantu BMT  Sidogiri sehingga  mudah
Kaliwates Cabang dipahami dan dapat
Pembantu memperlancar
Kaliwates. proses pemberian
pembiayaan kepada
nasabah, tetapi
masih  ditemukan
beberapa
kelemahan
mengenai
pengendalian
internal
Siti Suryani. | Untuk Kualitatif Pengendalian
(2014). Evaluasi | mengevaluasi internal atas
Pengendalian pengendalian pembiayaan
Internal pada | internal atas murabahah  yang
Pembiayaan pembiayaan diberikan oleh
Murabahah murabahah yang BMT UGT Sidogiri
sebagai  upaya | diberikan  oleh Bondowaoso
untuk BMT UGT berdasarkan
Meminimalkan Sidogiri komponen yang
Pembiayaan Bondowoso dikeluarkan COSO
Bermasalah telah berjalan
(Studi Kasus dengan baik dan
Pada BMT UGT efektif, namun
Sidogiri masih ada beberapa
Bondowoso) kelemahan.
Fatimah Ayu | Untuk Kualitatif Hasil penelitian
Waulandari. mempelajari menunjukkan
(2016).  Sistem | implementasi, bahwa Penerapan
Pengendalian kendala-kendala SPI yang dilakukan
Internal dan | dan solusi dari oleh LKS Asri dan
Implementasinya | SPI di LKS Asri BMT Harum telah
terhadap tulungagung dan memenuhi  unsur-
Persetujuan BMT Harum unsur pengendalian
Pembiayaan Tulungagung internal yang ada.

Murabahah
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(Studi Multi
Situs pada
Lembaga
Keuangan

Syari’ah Asri
Tulungagung dan
Baitul Maal Wat
Tanwil  Harum
Tulungagung)

Nur ~ Hamidah.
(2018).
Efektivitas
Pengendalian
Internal  dalam
Penyaluran
Pembiayaan
Murabahah
Baitul Maal Wat
Tanwillstiqgomah
Unit Il pada
Usaha Mikro
Kecil di
Tulungagung

Untuk
bagaimana
penerapan SPI,
kendala dan
solusi dari
penerapan SPI di
BMT Istigomah
Unit I
Tulungagung.

Kualitatif

@H)] penerapan
sistem
pengendalian
internal di BMT
Istigomah Unit I
sudah cukup efektif
dengan
menerapkan unsur-
unsur pengendalian
internal pada setiap
penyaluran
pembiayaan
murabahah sesuai
dengan SOP.

(2) kendala yang
dihadapi oleh BMT
Istigomah Unit I
yaitu andanya
pembiayaan
bermasalah  yang
disebabkan  oleh
dua faktor. Faktor
internal berupa
ketepatan  dalam
menganalisis
karakter nasabah,
sedangkan  faktor
eksternal yaitu
karakter  nasabah
yang kurang baik,
kondisi  ekonomi
menurun, dan
pinjam nama atas
orang lain  saat
pembiayaan.

Nurharibnu
Wibisono.

Untuk
mengevaluasi

Kualitatif
Deskriptif

Hasil analisis yang
didapat
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(2011).Evaluasi
Sistem

sistem
pengendalian

menunjukkan
bahwa BMT Surya

Pengendalian intern yang Mandiri telah
Internal berhubungan menerapkan
Pembiayaan dengan pengendalian
Mudharabah pembiayaan internal sesuai
BMT Surya | mudharabah dengan teori.
Mandiri pada BMT
Ponorogo Surya  Mandiri
Ponorogo.
Silvia Nina | Untuk Kualitatif Pengendalian
Agustin. (2018). | mendapatkan Deskriptif internal yang
Analisis  Sistem | bukti empiris diterapkan terhadap
Pengendalian penerapan pembiayaan
Internal sistem mudharabah di
Pembiayaan pengendallian BMT Sejahtera
Mudharabah internal dalam Surakarta  sudah
pada BMT | pembiayaan berjalan dengan
Sejahtera di Kota | Mudharababh di cukup baik. Namun
Surakarta BMT Sejahtera masih ada beberapa
Surakarta kendala yang
menghambat
pengendalian
internal.
Prisa Afif | Untuk Kualitatif Pengendalian yang
Ulinnuha. mendeskripsikan dilakukan koperasi
(2017). Analisis | mekanisme syariah IHYA
Implementasi pembiayaan kudus sudah
Sistem mudharabah, efektif. Hal ini
Pengendalian menganalisis dapat dilihat di
Internal  dalam | sistem mana sistem
Pembiayaan pengendalian pengendalian yang
Mudharabah di | internal dan digunakan  sudah
Koperasi Syariah | efektivitas dari memenuhi
Ihya Kudus implementasi karakteristik
sistem pengendalian yang
pengendalian efektif.
internal yang
digunakan di
Koperasi
Syariah IHYA
Kudus
Andrew Govedi | Untuk Kuantitatif lembaga
Kisanyanya. menentukan Deskriptif pendidikan  tinggi
(2018). Internal | pengaruh di Vihiga, Kenya
Control Systems | kegiatan memiliki sistem
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and  Financial | pengendalian, pengendalian
Performance of | penilaian risiko, internal yang
Public lingkungan efektif karena
Institutions  of | pengendalian, didukung oleh
Higher Learining | informasi dan temuan studi
in Vihiga County, | komunikasi dan pemisahan  yang
Kenya pemantauan jelas, pengawasan
kinerja keuangan dan komitmen
lembaga- manajemen,
lembaga saluran komunikasi
pendidikan yang tepat, audit
tinggi di Vihiga internal yang
County,Kenya efisien dan

sistem manajemen
dan kebijakan dan

prosedur yang
jelas.

10. | Sartini Untuk Kualitatif BMT di
Wardowiyono. menyelidiki Deskriptif kotaYogyakarta
(2012). Internal | penerapan Indonesia telah
Control System sistem menerapkan sistem
for Islamic Micro | pengendalian pengendalian
Financing an internal  untuk internal untuk
Exploratory kegiatan kegiatan
Studi of Baitul pembiayaan pembiayaan
Maal wat Tamwil | yang mereka.
in the City of dipraktikkan
Yogyakarta oleh Baitul
Indonesia Maalwat Tamwil

(BMT)

Sumber: Data dioleh peneliti, 2019

Muhammad Mukti Adiatma (2010) yang mengkaji tentang Evaluasi
Sistem Pengendalian Internal Pembiayaan Murabahah pada KSU BMT Tumang
Kabupaten Boyolali dengan menggunakan penelitian kualitatif, menyatakan
bahwa pengendalian internal pembiayaan murabahah pada KSU BMT Tumang
sudah baik. Namun masih ada kelemahan yang terjadi, yaitu kurangnya personil

yang mengakibatkan adanya perangkapan fungsi oleh satu orang, sehingga dapat




13

meningkatkan resiko tidak berjalannya suatu sistem pengendalian internal dengan

baik, serta memberikan peluang terjadinya tindakan penyalahgunaan.

Nabila Shyavira Zakaria (2015) yang mengkaji tentang Evaluasi
Pengendalian Internal Pembiayaan Murabahah pada BMT Sidogiri Cabang
Pembantu Kaliwates dengan menggunakan penelitian kualitatif metode deskriptif
menyatakan bahwa prosedur pembiayaan murabahah BMT Sidogiri Cabang
PembantuKaliwates yang sederhana dapat dikatakan telah diatur dengan cukup
baik sehingga mudah dipahami dan dapat memperlancar proses pemberian
pembiayaan kepada nasabah, tetapi masih ditemukan beberapa kelemahan

mengenai pengendalian internal.

Siti Suryani (2014) yang mengkaji tentang Evaluasi Pengendalian
Internal pada Pembiayaan Murabahah sebagai upaya untuk Meminimalkan
Pembiayaan Bermasalah (Studi Kasus Pada BMT UGT Sidogiri Bondowoso)
dengan penelitian kualitatif menyatakan bahwa pengendalian internal atas
pembiayaan murabahah yang diberikan oleh BMT UGT Sidogiri Bondowoso
berdasarkan komponen yang dikeluarkan COSO telah berjalan dengan baik dan

efektif, namun masih ada beberapa kelemahan.

Fatimah Ayu Wulandari (2016) yang mengkaji tentang Sistem
Pengendalian Internal dan Implementasinya terhadap Persetujuan Pembiayaan
Murabahah (Studi Multi Situs pada Lembaga Keuangan Syari’ah Asri
Tulungagung dan Baitul Maal Wat Tanwil Harum Tulungagung) dengan

penelitian kualitatif menyatakan bahwa Penerapan SPI yang dilakukan oleh LKS
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Asri dan BMT Harum telah memenuhi unsur-unsur pengendalian internal yang

ada.

Nur Hamidah (2018) yang mengkaji tentang Efektivitas Pengendalian
Internal dalam Penyaluran Pembiayaan Murabahah Baitul Maal Wat
Tanwillstigomah Unit Il pada Usaha Mikro Kecil di Tulungagungdengan
penelitian kualitatif menyatakan bahwa (1) penerapan sistem pengendalian
internal di BMT Istigomah Unit Il sudah cukup efektif dengan menerapkan unsur-
unsur pengendalian internal pada setiap penyaluran pembiayaan murabahah sesuai
dengan SOP.(2) kendala yang dihadapi oleh BMT Istigomah Unit Il yaitu andanya
pembiayaan bermasalah yang disebabkan oleh dua faktor. Faktor internal berupa
ketepatan dalam menganalisis karakter nasabah, sedangkan faktor eksternal yaitu
karakter nasabah yang kurang baik, kondisi ekonomi menurun, dan pinjam nama

atas orang lain saat pembiayaan.

Nurharibnu Wibisono (2011) yang mengkaji tentangEvaluasi Sistem
Pengendalian Internal Pembiayaan Mudharabah BMT Surya Mandiri
Ponorogodengan penelitian kualitatif metode deskriptif menyatakan bahwa BMT

Surya Mandiri telah menerapkan pengendalian internal sesuai dengan teori.

Silvia Nina Agustin (2018) yang mengkaji tentang Analisis Sistem
Pengendalian Internal Pembiayaan Mudharabah pada BMT Sejahtera di Kota
Surakarta dengan penelitian kualitatif metode deskriptif menyatakan

bahwaPengendalian internal yang diterapkan terhadap pembiayaan mudharabah
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di BMT Sejahtera Surakarta sudah berjalan dengan cukup baik. Namun masih ada

beberapa kendala yang menghambat pengendalian internal.

Prisa Afif Ulinnuha (2017) mengkaji tentang Analisis Implementasi
Sistem Pengendalian Internal dalam Pembiayaan Mudharabah di Koperasi
Syariah lhya Kudus dengan penelitian kualitatif menyatakan bahwa pengendalian
yang dilakukan koperasi syariah IHYA kudus sudah efektif. Hal ini dapat dilihat
di mana sistem pengendalian yang digunakan sudah memenuhi karakteristik

pengendalian yang efektif.

Andrew Govedi Kisanyanya (2018) mengkaji tentang Internal Control
Systems and Financial Performance of Public Institutions of Higher Learining in
Vihiga County, Kenya dengan penelitian kuantitatif deskriptif menyatakan bahwa
lembaga pendidikan tinggi di Vihiga, Kenya memiliki sistem pengendalian
internal yang efektif karena didukung oleh temuan studi pemisahan yang jelas,
pengawasan dan komitmen manajemen, saluran komunikasi yang tepat, audit
internal yang efisien dan sistem manajemen dan kebijakan dan prosedur yang

jelas.

Sartini Wardowiyono (2012) yang mengkaji tentang Internal Control
System for Islamic Micro Financing an Exploratory Studi of Baitul Maal wat
Tamwil in the City of Yogyakarta Indonesia dengan penelitian kualitatif metode
deskriptif menyatakan bahwa BMT di kotaYogyakarta Indonesia telah

menerapkan sistem pengendalian internal untuk kegiatan pembiayaan mereka.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Adiatma (2010), Zakaria
(2015), Suryani (2014), Wulandari (2016), Prastiwi (2015), Wibisono (2011),
Agustin (2018), Ulinnuha (2017), Wardowiyono (2012) adalah sama-sama

mengkaji tentang pendendalian internal di Baitul Maal wat Tamwil (BMT).

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Adiatma (2010),
Zakaria (2015), Suryani (2014), Wulandari (2016), Hamidah (2018), Wibisono
(2011), Agustin (2018), dan Ulinnuha (2017) ini adalah pada akad pembiayaan.
Penelitian sebelumnya mengkaji tentang pengendalian internal pembiayaan pada
salah satu akad murabahah atau mudharabah saja, sedangkan pada penelitian saat

ini mengkaji kedua akad, yaitu akad murabahah dan akad mudharabah.

2.2 Kajian Teoritis
2.2.1  Pengendalian Internal

Pengendalian internal merupakan bagian yang sangat penting agar tujuan
perusahaan dapat tercapai. Tanpa adanya pengendalian internal, tujuan perusahaan
tidak dapat dicapai secara efektif dan efisien. Semakin besar perusahaan semakin
penting pula arti dari pengendalian internal dalam perusahaan tersebut. Guna
memperoleh pemahaman yang lebih luas mengenai pengendalian internal, maka
penulis akan mengemukakan hal-hal yang berhubungan dengan pengendalian

internal tersebut. (Pratiwi, 2014: 12)

2.2.1.1 Pengertian Pengendalian Internal

Pengendalian internal (internal control) adalah suatu proses yang

dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lainya, yang dirancang
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untuk memberikan kepastian yang beralasan terkait pencapaian sasaran kategori
sebagai berikut: efektivitas dan efisiensi operasi; keandalan pelaporan keuangan;
dan ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. (Rama dan Jones, 2009:

132)

Sedangkan menurut Romey dan Steinbart pengendalian internal adalah
rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga asset,
memberikan informasi yang akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki
efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang

telah ditetapkan. (Romney dan Steinbart, 2006: 229)

2.2.1.2 Tujuan Pengendalian Internal

Suatu sistem pengendalian yang efisien dan efektif sangat dibutuhkan oleh
organisasi atau perusahaan karena adanya sistem pengendalian, diharapkan
rencana yang telah ditetapkan dapat dilalcsanakan dengan baik.Menurut Mulyadi
(2008:163) menyatakan bahwa tujuan pengendalian internal adalah :
1) Menjaga kekayaan organisasi
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
3) Mendorong efisiensi

4) Mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen

Sesuai dengan tujuannya maka pengendalian intern tersebut dapat dibagi
2 yaitu pengendalian intern administrasi (Internal Administrative Control) dan
pengendalian intern akuntansi (Internal Accounting Control). Pengendalian

internadministrasi terdiri dari prosedur dan catatan yang membantu manajemen
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untuk mencapai tujuan perusahaan. Pengendalian internal akuntansi meliputi
terdiri dari prosedur dan laporan dan untuk menjaga aktivitas perusahaan.
Pengendalian intern akuntansi yang baik akan menjamin keamanan kekayaan para
investor dan kredit yang ditanamkan dalam perusahaan dan akan menghasilkan

laporan keuangan yang dapat dipercaya.

2.2.1.3 Ciri-Ciri Pokok Pengendalian Internal

Ciri-ciri pokok pengendalian internal:

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tepat.

2) Suatu wewenang dan prosedur pembukuan yang baik dan berguna untuk
melakukan pengawasan akuntansi yang cukup terhadap harta, utang piutang,
pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya.

3) Praktek yang sehat harus dijalankan di dalam melakukan tugas-tugas dan
fungsi-fungsi di setiap bagian dalam organisasi.

4) Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tanggung jawabnya.

2.2.1.4 Unsur Sistem Pengendalian Internal

Unsur pokok pengendalian internal dalam perusahaan adalah: (Mulyadi,

2008:164)

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara
tegas. Struktur organisasi merupakan kerangka (framework) pembagian
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk

melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.
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19

Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan perlindungan
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. Dalam setiap
organisasi harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk
otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Prosedur pencatatan yang baik
akan menjamin data yang direkam tercatat ke dalamcatatan akuntansi dengan
tingkat ketelitian dan keandalan (reliability) yang tinggi.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit
organisasi. Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik
jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat dalam
pelaksanaannya.

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. Untuk
mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya perlu adanya

seleksi calon karyawan dan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan.

2.2.1.5 Prinsip-Prinsip Pengendalian Internal

Prinsip-prinsip Sistem Pengendalian Internal adalah sebagai berikut:

(Weygant, 2011: 455)

1)

2)

Karakteristik penting dalam pengendalian internal adalah penyerahan
tanggung jawab kepada karyawan tertentu. Pengendalian akan paling efektif
jika hanya seseorang yang bertanggung jawab pada sebuah pekerjaan tertentu.
Pemisahan tugas merupakan hal yang tak terelakan dalam sistem
pengendalian internal. Ada dua penerapan yang umum dari prinsip ini yaitu

aktivitasaktivitas terkait seharusnya ditugaskan ke orang yang berbeda-beda
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dan penciptaan akuntabilitas (dengan pencatatan) atas asset yang seharusnya

terpisah dari penjagaan fisik asset tersebut.

Dokumen memberikan bukti bahwa transaksi dan peristiwa sudah terjadi.

Beberapa prosedur seharusnya ditetapkan untuk dokumen yaitu dokumen

seharusnya diberi nomor terlebih dahulu (prenumbered), seluruh dokumen

dihitung dan penyerahan dokumen ke departemen yang benar sehingga

membantu penjaminan pencatatan transaksi tepat waktu.

Penggunaan pengendalian fisik, mekanik, dan elektronik adalah penting.

Pengendalian fisik sangat terkait dengan perlindungan aset. Pengendalian

mekanik dan elektronik juga melindungi aset dan sebagian mempertinggi

keakuratan dan kebenaran pencatatan akuntansi.

Verifikasi internal independen sebagian besar pengendalian internal

memberikan verifikasi internal independen. Prinsip ini melibatkan tinjauan,

perbandingan, dan rekonsilasi data yang dibuat oleh karyawan lain.

Untuk mendapatkan manfaat yang maksimal dari verifikasi internal

independen perlu dilakukan :

a) Verifikasi seharusnya dilakukan setiap periodik atau mendadak.

b) Verifikasi seharusnya dilakukan oleh seseorang yang independen atas
karyawan yang bertanggung jawab atas informasi yang terkait.

c) Perselisihan dan pengecualian seharusnya dilaporkan di tingkat

manajemen yang dapat memberikan tindakan korektif.
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2.2.1.6 Faktor-Faktor Penghambat Sistem Pengendalian Internal

Tidak semua sistem pengendalian intern dapat berjalan dengan baik tanpa
adanya suatu kesalahan, kecurangan dan penyelewengan-penyelewengan. Tetapi
dengan adanya pengendalian intern setidaknya dapat membantu manajemen
mengawasi bawahannya sehubungan dengan semakin berkembangnya perusahaan
yang mengharuskan pendelegasian wewenang yang lebih besar kepasa
bawahannya.

Namun suatu sistem pengendalian intern tidak luput dari kekurangan dan
keterbatasannya. Menurut Romney and Steinbart (2012) berikut ini faktor-faktor

yang dapat menghambat suatu sistem pengendalian intern, yakni sebagai berikut :

1) Persengkokolan (Collusion)
Persekongkolan dapat menghancurkan sistem pengendalian intern yang
bagaimanapun baiknya. Dengan adanya persekongkolan, pemisahan fungsi
dantugas seperti tercermin dalam rencana dan prosedur perusahaan
merupakan tulisan diatas kertas belaka. Pengendalian intern mengusahakan
agar persekongkolan dapat dihindari sejauh mungkin.
a) Biaya dan Manfaat
Pengendalian intern harus mempertimbangkan biaya kegunaannya atau
biaya manfaatnya. Memiliki banyak sistem pengendalian intern akan
banyak menghabiskan biaya jika sistem tersebut tidak efisien untuk
perusahaan. Apakah biaya yang dikeluarkan sebanding dengan manfaat
yang akan diperoleh, dan biaya yang dikeluarkan tidak boleh menjadi

kerugian perusahaan atas sistem pengendalian yang diterapkan. Suatu
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pengendalian intern akan tidak ada artinya apabila biaya yang dikeluarkan
melebihi manfaat yang diperoleh.

Kelemahan Manusia

Banyak penyelewengan yang terjadi pada sistem pengendalian intern yang
secara teoritis sudah baik. Karena manusia sebagai pelaksananya yang
mempunyai  keterbatasan dan kelemahan-kelemahan. Kebocoran-
kebocoran kecil yang terjadi dapat membuat penyelewengan terus

dilakukan aksinya tanpa diketahui.

2.2.1.7 Pengendalian Internal dalam Perspektif Islam

Pengendalian atau pengawasan dalam pandangan Islam dilakukan untuk

meluruskan yang bengkok, memperbaiki yang salah, dan mengembalikan ke jalan
yang benar (Shirathulmustagim). Pengawasan (control) dalam islam terbagi dua.
Pertama, peengawasan yang berasal dari luar diri sendiri, berupa pengawasan
yang diatur dalam mekanisme kntrol di organisasi atau perusahaan. Kedua

pengawasan yang berasal dari diri sendiri (selfcontrol). (Usman, 2015: 211)

Pertama, kontrol yang berasal dari diri sendiri, yang bersumber dari

tauhid dan keimanan kepada Allah SWT. Seseorang yang yakin bahwa Allah pasti

mengawasi hamba-Nya, ia akan bertindak hati-hati. Dalam Al-Qur’an disebutkan:
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“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa
yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga
orang, melainkan Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara)
lima orang, melainkan Dialah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan
antara jumlah yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia
berada bersama mereka di manapun mereka berada. Kemudian Dia akan
memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka
kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu”.(QS Al-

Mujaadillah: 7)

Kedua, pengawasan akan lahir efektif jika sistem pengawasan tersebut
juga dilakukan dari luar diri sendiri. System pengawasan itu dapatterdiri atas
mekanisme pengawasan dari pemimpin yang berkaitan dengan penyelesaian tugas
yang telah didelegasikan, kesesuaian antara penyelesaian tugas dan perencanaan

tugas, dan lain-lain. (Abdurrahman, 2013: 135-137)

2.2.2  Committee of Sponsoring Organization of The Treadway Commissions

Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission,
atau disingkat COSO, adalah sekelompok sektor swasta yang terdiri dari
American Accounting Association (AAA), AICPA, Institute of Internal Auditors,
Institute of Management Accountants, dan Financial Executive Institute. (Romney

and Steinbart, 2006)
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2.2.2.1 Elemen-Elemen Sistem Pengendalian Internal
Menurut COSO pengendalian internal terdiri dari 5 (lima) komponen
yvang saling berhubungan. Komponen ini didapat dari cara manajemen
menjalankan bisnisnya, dan terintegrasi dengan proses manajemen. Walaupun
komponenkomponen tersebut dapat diterapkan di semua entitas, perusahaan yang
kecil dan menengah dapat menerapkanya secara berbeda dengan perusahaan
besar. Adapun 5 (lima) komponen pengendalian internal tersebut adalah:
1) Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian adalah pembentukan suasana organisasi serta
memberi kesadaran tentang perlunya pengendalian bagi suatu organisasi.
(Susanto, 2013: 96). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan
pengendalian, diantaranya:
a) Filosofi Manajemen dan Gaya Operasi
Manajer harus mengambil tindakan aktif untuk menjadi contoh berperilaku
etis dengan bertindak sesuai dengan kode etik personal. Manajer juga
bertanggung jawab menyusun kode etik perusahaan dan memperlakukan
karyawan adil dan hormat.
b) Komitemen Terhadap Integritas dan Nilai-Nilai Etika
Penting bagi manajer untuk menciptakan budaya organisasi yang
menekankan pada integritas dan nilai-nilai etika. Perilaku etis atau tidak
etis manajer dan karyawan berdampak besar terhadap keseluruhan

pengendalian internal.
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¢) Komitmen Terhadap Kompentensi
Perusahaan harus merekrut karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya
aguna mendorong kreatifitas dan inisiatif dalam menghadapi kondisi yang
dinamis.

d) Komite Audit dari Dewan Direksi
Dewan direksi bertanggung jawab untuk memilih komite audit yang
beranggota orang-orang luar dari perusahaan. Peran komite audit adalah
memantau akuntansi perusahaan serta praktik dan kebijakan pelaporan
keuangan.

e) Struktur Organisasi
Perusahaan menggambarkan pembagian otoritas dan tanggung jawab
perusahaan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.

f) Kebijakan dan Praktis Sumber Daya Manusia
Kegiatan sumber daya manusia meliputi perekrutan karyawan baru,
orientasi karyawaan baru, pelatihan karyawan, motivasi karyawan,
evaluasi  karyawan, promosi karyawan, kompensasi karyawan,
perlindungan karyawan dan pemberhentian karyawan. (Amir Abadi Jusuf,
2011: 326)

2) Penilaian Resiko
Penilaian resiko merupakan komponen kedua dari pengendalian internal,
penilaian resiko merupakan kegiatan yang dilakukan oleh manajemen dalam

mengidentifikasi dan menganalisis resiko yang menghambat perusahaan
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dalam mencapai tujuannya. Resiko dapat berasal dari dalam atau luar
perusahaan secara keseluruhan. (Susanto, 2013: 99)
Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengengendalian adalah kebijakan atau prosedur yang membantu
meastikan bahwa arahan manajemen telah dilaksanakan. (Agoes Sukrisno,
2012:101)
Informasi dan Komunikasi
Informasi sangat penting bagi setiap entitas untuk melaksanakan tanggung
jawab pengendalian internal guna mendukung pencapaian tujuan-tujuannya.
Informasi yang diperlukan manajemen adalah informasi yang relevan dan
berkualitas baik yang berasal dari sumber internal maupun eksternal. (COSO,
2013: 5)
Penmantauan (monitoring)
Pemantauan atau monitoring merupakan aktivitas yang dilakukan pimpinan
untuk melihat, memonitor jalannya organisasi selama kegiatan berlangsung
(Moerdiyanto, 2009). Sedangkan menurut Suhardjono Pengawasan
pembiayaan adalah kegiatan pengawasan/monitoring terhadap tahap-tahap
proses pemberian pembiayaan, pejabat pembiayaan yang melaksanakan
proses pemberian pembiayaan serta fasilitas pembiayaannya. (Suhardjono,
2011: 243). Berikut tiga prinsip utama pengawasan/pemantauan.
a. Prinsip pencegahan dini (early warning system)
Pencegahan dini adalah tindakan preventif terhadap kemungkinan

terjadinya hal-hal yang dapat merugikan bank dalam pembiayaan, atau
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terjadinya praktik-praktik pembiayaan yang tidak sehat. Pencegahan
dini dilakukan dengan cara menciptakan struktur pengendalian internal
yvang andal, sebagai alat pencegahan yang mampu meminimalkan
peluang-peluang penyimpangan, dan alat untuk mendeteksi adanya
penyimpangan, sehingga dapat segera diluruskan kembali. Struktur
pengendalian internal ini harus diterapkan pada semua tahap proses
pembiayaan, mulai dari permohonan pembiayaan sampai pelunasan
penyelesaian pembiayaan.

. Prinsip pengawasan melekat (built in control)

Pengawasan melekat, dimana para pejabat pembiayaan melakukan
supervise sehari-hari untuk memastikan bahwa kegiatan pembiayaan
telah berjalan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan, dan
ketentuan-ketentuan operasional lainnya dalam pembiayaan.

Prinsip pemeriksaan internal (internal audit)

Pengawasan pembiayaan juga harus dilengkapi dengan audit internal
terhadap semua aspek pembiayaan yang telah dilakukan. Audit internal
merupakan upaya lanjutan dalam pengawasan pembiayaan, untuk lebih
memastikan bahwa pembiayaan dilakukan dengan benar sesuai dengan
kebijakan pembiayaan, dan telah memenuhi prinsip-prinsip
pembiayaan yang sehat serta mematuhi ketentuan-ketentuan yang

berlaku dalam pembiayaan. (Zainal arifin, 2003: 221-222)
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2.2.3 Pembiayaan

Pembiayaan adalah penyedian uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan
uang atau setelah tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan

atau bagi hasil. (Kasmir, 2014: 85)

2.2.3.1 Pengertian Pembiayaan

Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah.
Pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan yaitu pendanaan yang
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan
sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain. (Muhammad, 2005: 17)

Menurut Umam pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan berupaberupa yaitu transaksi bagi hasil dalam bentuk
mudharabah dan musyarakah, transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau
sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik, transaksi jual beli dalam
bentuk piutang murabahah, salam dan istishna’, transaksi pinjam meminjam
dalam bentuk piutang dan gardh, dan transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk
ijarah untuk transaksi multi jasa, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
Bank Syariah dan/atau unit usaha syariah (UUS) dan pihak lain yang mewajibkan
pihak-pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan
dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan Ujrah, tanpa imbalan

atau bagi hasil. (Umam, 2016:205)
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Adapun menurut Ridwan Pembiayaan sering digunakan untuk
menunjukkan aktivitas utama BMT karena berhubungan dengan rencana
memperoleh pendapatan.(Ridwan, 2005:163). Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992

yang dimaksud pembiayaan adalah:

“penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan tujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi
hutangnya setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan jumlah bunga,

imbalan atau pembagian hasil ”.

2.2.3.2 Unsur Pembiayaan

Pembiayaan pada dasarnya diberikan atas dasar kepercayaan. Dengan
demikian, pemberian pembiayaan adalah pemberian kepercayaan. Hal ini berarti
prestasi yang diberikan benar-benar harus diyakini dapat dikembalikan oleh
penerima pembiayaan sesuai dengan waktu dan syarat-syarat yang disepakati
bersama.Berdasarkan hal ini unsur-unsur dalam pembiayaan yaitu meliputi (Ali,

2008:46):
1) Adanya dua pihak, yaitu pemberi pembiayaan dan penerima pembiyaan.

2) Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi pinjaman bahwa si penerima
pinjaman akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai dengan

jangka waktu dan syarat-syarat yang disetujui oleh kedua belah pihak.

3) Kesepakatan, yaitu kesepakatan antara si pemberi pembiayaan dengan

penerima pembiyaan
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4) Jangka waktu, yaitu masa pengembalian pinjaman yang telah disepakati.

5) Risiko, yaitu adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan

suatu resiko tidak tertagihnya pembiayaan (non performing loan).

6) Balas jasa, merupakan keuntungan atas pemberian suatu pinjaman, jasa

tersebut yang biasa kita kenal dengan bagi hasil atau margin.

2.2.3.3 Tujuan Pembiayaan

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah untuk
meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh sebanyak-banyaknya
pengusaha yang bergerak dibidang industri, pertanian, dan perdagangan untuk
menunjang kesempatan Kkerja dan menunjang produksi dan distribusi
barangbarang dan jasa-jasa dalam rangka memenuhi kebutuhan dalam negeri
maupun ekspor (Muhammad, 2014:178).
2.2.3.4 Fungsi Pembiayaan

Pembiayaan mempunyai peranan Yyang Sangat penting dalam
perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiayaan di dalam perekonomian,
perdagangan, dan keuangan dapat dikemukakan sebagai berikut :
1) Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) dari modal/uang
2) Pembiayaan meningkatkan utility (daya guna) suatu barang
3) Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas barang
4) Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat

5) Pembiayaan sebagai alat stabilisasi ekonomi
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2.2.3.5 Prinsip-Prinsip Pemberian Pembiayaan

Adapun penjelasan untuk analisis pembiayaan dengan 5 C adalah sebagai

berikut (Kasmir, 2014: 94-95)

1)

2)

3)

Character

Analisis watak dari peminjam sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini
karena kredit adalah kepercayaan yang diberikan kepada peminjam sehingga
peminjam haruslah pihak yang benar-benar dapat dipercaya dan beritikad
baik untuk mengembalikan pinjaman.
Capacity

Setelah aspek watak maka faktor berikutnya yang sangat penting dalam
analisis kredit adalah faktor kemampuan. Jika tujuan analisis watak adalah
untuk mengetahui kesungguhan nasabah melunasi hutangnya, maka tujuan
analisis kemampuan adalah untuk mengukur kemampuan membayar.
Kemampuan tersebut dapat diuraikan kedalam kemampuan manajerial dan
kemampuan finansial.
Capital
Modal sendiri (ekuitas) merupakan hak pemilik dalam perusahaan, yaitu
selisih antara aktiva dengan kewajiban yang ada. Pada dasarnya modal
berasal dari investasi pemilik ditambah dengan hasil usaha perusahaan.
Analisa modal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
memikul beban pembiayaan yang dibutuhkan dan kemampuan dalam

menanggung beban resiko yang mungkin dialami perusahaan.
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Collateral

Unsur lain yang perlu mendapatkan perhatian dalam analisis kredit adalah
collateral (agunan). Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit vyang
diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan kesempurnaannya,
sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat
dipergunakan secepat mungkin.

Condition

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, sosial dan
politik yang ada sekarang dan prediksi untuk dimasa yang akan datang.
Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya benar—
benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit tersebut

bermasalah relatif kecil.

2.2.3.6 Kualitas Pembiayaan

1)

2)

Kualitas Pembiayaan dibagi menjadi lima kategori, yaitu:

Pembiayaan Lancar (Pass)

Pembiayaan yang digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria antara lain :

a) Pembayaran angsuran pokok dan/atau bunga tepat waktu; dan

b) Memiliki mutasi rekening yang aktif; atau

c) Bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan agunan tunai(cash
collateral)

Perhatian khusus (Spesial Mention)

Pembiayaan digolongkan pembiayaan dalam perhatian khusus apabila

memenuhi kriteria:
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Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga bagi hasil yang
belum melampui sembilan puluh hari; atau

Kadang-kadang terjadi cerukan; atau

Mutasi rekening relatif aktif; atau

Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan; atau

Didukung oleh pinjaman baru

Kurang Lancar (Substandard)

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan kurang lancar apabila

memenuhi Kkriteria:

a)
b)
c)
d)

e)
f)

Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi hasil

Sering terjadi cerukan; atau

Frekuensi mutasi rekening relatif rendah; atau

Terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih dari
sembilan puluh hari; atau

Terjadi indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur; atau

Dokumentasi pinjaman yang lemah

Diragukan (Doubtful)

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan diragukan apabila

memenuhi Kkriteria:

a)
b)
c)
d)

Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga
Terjadi cerukan yang bersifat permanen; atau
Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari; atau

Terjadi kapitalisasi bunga; atau
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Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian pembiayaan

maupun pengikatan jaminan.

5) Macet (Loss)

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan macet apabila

memenuhi Kkriteria:

a.

b.

C.

2.2.4

2241

Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bunga;
Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru; atau
Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat dicairkan

pada nilai wajar

Murabahah
Pengertian Murabahah

Kata murabahah berasal dari kata (Arab) rabaha, yurabihu,

murabahatan, yang berarti untung atau menguntungkan, seperti ungkapan

“tijaratun rabihah, waa baa’u asy-syai murabahatan” artinya perdagangan yang

menguntungkan dan menjual sesuatu barang yang memberi keuntungan (Djamil,

2013:108).

Menurut Lukman Hakim, Murabahah adalah akad jual beli atas barang

tertentu, dimana penjual menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok

barang dan tingkat keuntungan tertentu tas barang, dimana harga jual tersebut

disetujui pembeli. (Lukman, 2012: 116)
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1.2.4.2 Dasar Hukum Murabahah

Sistem murabahah merupakan akad jual beli yang memiliki landasan
hukum berdasarkan pada dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits. Berikut dalil yang
memperbolehkan praktek murabahah sesuai dalam firman Allah SWT:

1) Al-Qur’an
Ll (e 8313 6588 & ) gl & &0 5a 1 Y 1 6l

L 2 58 B &) e

“Wahai orang-orang yang beriman, janagnlah kalian memakan harta-harta
kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan
perdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh
diri-diri kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada

kalian”. (Q.S An-Nisa’:29)

Sesuai dengan ayat diatas, Allah menjelaskan bahwa segala bentuk jual
beli diperbolehkan dengan syarat tidak mengandung konsep riba. Pada penerapan
jual beli murabahah boleh dilakukan oleh perusahaan pembiayaan dengan syarat
menjauhi konsep riba dalam setiap transaksi. Setelah terjadi kesepakatan
pembiayaan kredit atas suatu barang maka perusahaan pembiayaan harus terlebih
dahulu membelikan barang pesanan kemudian klien membayar kredit awal sesuai

skema kredit yang dipilih.
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2) Hadits
a1 G gl A G 36 06 s e 1 e 0
(e oo 4ale ol ol 5 ) aall ¥ cill galally 0 LIS 5 da il

"Nabi bersabda, ada tiga hal yang mengandung berkah : jual beli secara
tunai, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut
untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual”.(HR. Ibnu Majah dari

Shuhaib)

1.2.4.3 Syarat dan Unsur Murabahah

Syarat dan unsur Murabahah diantaranya yaitu: (Djamil, 2013: 112)

1) Penjual hendaknya menyatakan modal yang sebenarnya bagi barang yang
hendak dijual.

2) Pembeli setuju dengan keuntungan yang ditetapkan oleh penjual sebagai
imbalan dari harga perolehan atau harga beli barang, yang selanjutnya menjadi
harga jual barang secara murabahah.

3) Pada saat ada ketidakcocokan masalah harga jual barang, maka pihak pembeli
bolen membatalkan akad yang telah dijalankan, sehingga pembiayaan
murabahah tersebut dibatalkan.

4) Barang yang dijual secara murabahah bukan barang ribawi.

5)
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1.2.4.4 RukunMurabahah

Menurut jumhur ulama’rukun dan syarat yang terdapat dalam bai

murabahah sama dengan rukun dan syarat yang terdapat dalam jual beli, dan hal

itu identik dengan rukun dan syarat yang harus ada dalam akad. Menurut

Hanafiyah, rukun yang terdapat dalam jual beli hanya satu, yaitu sighat (ijab

qobul), adapun rukun-rukun lainnya merupakan derivasi dari sighat. Dalam artian,

sighat tidak akan ada jika tidak terdapat dua pihak yang bertransaksi, misalnya

penjual dan pembeli, dalam melakukan akad tentunya ada sesuatu yang harus

ditransaksikan, yakni objek transaksi. Rukun murabahah antara lain:

1)

3)

4)

Penjual (Ba i)

Penjual merupakan seseorang yang menyediakan alat komoditas atau barang
yang akan dijual belikan, kepada konsumen atau nasabah.

Pembeli (Musytari)

Pembeli merupakan, seseorang yang membutuhkan barang untuk digunakan,
dan bisa didapat ketika melakukan transaksi dengan penjual.

Objek Jual Beli (Mabi’)

Adanya barang yang akan diperjual belikan merupakan salah satu unsur
terpenting demi suksesnya transaksi. Contoh : alat komoditas transportasi,
alat kebutuhan rumah tangga dan lain lain.

Harga (Tsaman)

Harga merupakan unsur terpenting dalam jual beli karena merupakan suatu

nilai tukar dari barang yang akan atau sudah dijual.
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ljab Qabul

Para ulama figih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual beli adalah
kerelaan kedua belah pihak, kedua belah pihak dapat dilihat dari ijab gobul
yang dilangsungkan. Menurut mereka ijab dan gabul perlu diungkapkan
secara jelas dan transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak, seperti

akad jual beli, akad sewa, dan akad nikah.

1.2.45 Ketentuan Murabahah

Ketentuan mengenai murabahah tertuang di fatwa DSN MUI No.

04/DSN-MUI/1V/2000.

Untuk ketentuan umum murabahah dalam bank syariah yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.

Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah Islam.

Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah
disepakati kualifikasinya.

Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan
pembelian ini harus sah dan bebas riba.

Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara berhutang.

Bank kemudia menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini bank harus
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya

yang diperlukan.
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9)
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Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka
waktu tertentu yang telah disepakati.

Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut,
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah berupa
pengikatan jaminan dan atau asuransi.

Jika bank hendak mewakili kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak
ketiga (akad wakalah), akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah

barang, secara prinsip, menjadi milik bank.

Untuk ketentuan umum murabahah kepada nasabah yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang atau
aset kepada bank syariah.

Jika bank syariah menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih
dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang.

Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus
menerima (membelinya) sesuai dengan perjanjian yang telah disepakatinya,
karena secara hukum perjanjian tersebut mengikat; kemudian kedua belah
pihak harus membuat kontrak jual beli.

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang
muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank

harus dibayar dari uang muka tersebut.
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1.2.4.6 Aspek Teknis Murabahah

Bank syariah menggunakan akad murabahah untuk memberikan fasilitas
kepada nasabah untuk membeli kebutuhannya, vaitu seperti:
1) Barang-barang konsumsi misal kendaraan, rumah (tidak termasuk renovasi

atau proses membangun), alat transportasi, dan lain sebagainya.

2) Pengadaan barang dagangan.
3) Bahan baku atau bahan pembantu produksi (tidak termasuk produksi)
4) Barang modal seperti pabrik, mesin dan sejenisnya.
5) Barang lainnya yang tidak bertentangan dengan syariah.
1.25 Mudharabah
2.2.5.1 Pengertian Mudharabah

Menurut Ulama Fiqih kerjasama “mudharabah” (perniagaan) sering juga
disebut dengan “Qiradh”. Dalam Fighus Sunnah juga disebutkan bahwa
mudharabah bisa dinamakan dengan giradh yang artinya memotong. Karena
pemilik modal memotong sebagian hartanya agar diperdagangkan dengan

memperoleh sebagian keuntungan. (Sabig, 1997: 220)

Mudharabah berasal dari kata dharb yang berarti memukul atau berjalan.
Dalam bidang ekonomi islam, pengertian memukul atau berjalan iebih tepatnya
adalah proses seseorang memukulkan kakinya dalam menjalankan usahanya.
Sedangkan secara istilah, mudharabah merupakan akad kerjasama usaha antara
dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana,

sedangkan pihak kedua (pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan
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keuntungan usaha dibagi diantara mereka sesuai kesepakatan sedangkan kerugian

finansialnya hanya ditanggug oleh pengelola dana. (Suwiknyo, 2009: 181)

Secara teknis mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak
dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal,
sedangkan pihak lainya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah
dibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila
rugi ditanggung oleh pemilik modal apabila kerugian itu bukan akibat kelalaian si
pengelola. Seandainya kerugian diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si
pengelola, si pengelola harus bertanggunga jawab atas kerugian tersebut. (Syafi’i,

2001: 95)

2.2.5.2 Dasar Hukum Mudharabah

Sistem murabahah merupakan akad jual beli yang memiliki landasan
hukum berdasarkan pada dalil-dalil Al-Qur’an dan hadits. Berikut dalil yang
memperbolehkan praktek mudharabah sesuai dalam firman Allah SWT :

1) Al-Qur’an
L K AT Al Al dee Ll Bia a8l (i % o301 13 32
“siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,

Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya,

dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak”. (Q.S Al-Hadid: 111)
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2) Hadits

alu g adde ) Lo dll Jsm ) J ;U 4l (e cagea 0 a0

el Yl el ) AT 5 da jliall g Jad ) aadd) 4S5 (g

“Dari Shalih bin Shuhaib r.a. bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tiga hal
yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli secara tangguh,
mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk
keperluan rumah, bukan untuk dijual”. (HR Ibnu Majah no. 2280, kitab at-

Tijarah)

2.2.5.3 Syarat Mudharabah

1) Masing-masing pihak memenuhi persyaratan kecakapan wakalah.

2) Modal (ra’s al-mal) harus jelas jumlahnya, berupa tsaman (harga tukar) tidak
berupa barang dagangan, dan harus tunai dan diserahkan seluruhnya kepada
pengusaha.

3) Prosentase keuntungan dan periode pembagian keuntungan harus dinyatakan
secara jelas berdasarkan kesepakatan bersama. Sebelum dilakukan pembagian
seluruh keuntungan milik bersama.

4) Pengusaha berhak sepenuhnya atas pengelolaan modal tanpa campur tangan
pihak pemodal. Sekalipun demikian pada awal transaksi pihak pemodal

berhak menetapkan garis-garis besar kebijakan pengelolaan modal.
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Kerugian atas modal ditanggung sepenuhnya oleh pihak pemodal. Sedangkan
pihak pekerja atau pengusaha sama sekali tidak menanggungnya, melainkan

ia menanggunag kerugian pekerjaan. (Ghufron, 2002: 197)

2.2.5.4 Rukun Mudharabah

Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akad mudharabah adalah:

1)

2)

3)

Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha)

Jelaslah bahwa rukun dalam akad mudharabah sama dengan rukun dalam
jual-beli ditambah satu faktor tambahan, yakni nisbah keuntungan. Faktor
pertama pelaku, dalam akad mudharabah, minimal harus ada dua pelaku.
Pihak pertama bertindak sebagai pemilik modal (shohibul al-maal), sedang
pihak kedua bertindak sebagai pelaksana usaha (mudharib atau amil), tanpa
dua pelaku ini maka akad mudharabah tidak akan ada.

Obyek mudharabah (modal dan kerja)

Faktor kedua obyek mudharabah yang merupakan konsekuensi logis dari
tindakan yang dilakukan oleh para pelaku. Pemilik modal menyerahkan
modalnya sebagai obyek mudharabah, sedang pelaksana usaha menyerahkan
kerjanya (keahliannya) sebagai obyek mudharabah.

Persetujuan kedua belah pihak (ijab-gabul)

Faktor ketiga, yakni persetujuan kedua belak pihak. Merupakan konsekuensi
dari prinsip an-taroddin minkum (samasama rela). Disini kedua belah pihak
harus sama-sama secara rela sepakat untuk mengikatkan diri dalam akad

mudharabah. Si  pemilik dana setuju dengan perannya untuk
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mengkontribusikan dana, sedang si pelaksana usaha setuju dengan perannya
untuk mengkontribusikan kerja (keahlian).

Nisbah Keuntungan

Faktor yang keempat yakni nisbah, yang merupakan rukun yang khas dalam
pada mudharabah, yang tidak ada dalam akad jual beli. Nisbah ini
mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh kedua pihak yang
bermudharabah. Pemodal mendapat imbalan atas penyertaan modalnya
sedang mudharib mendapat imbalan atas kerjanya. Nisbah inilah yang akan
mencegah terjadinya perselisihan antara kedua belah pihak mengenai cara
pembagian keuntungan. Dalam penentuan nisbah keuntungan dapat
ditentukan dengan perbandingan atau prosentase, misal, 50:50, 70:30 atau
60:40 atau bahkan 99:1. Tetapi, Nisbah tidak boleh 100:0, karena para ahli
figih sepakat berpendapat bahwamudharabah tidak sah apabila shahibul
almaal dan mudharib membuat syarat agar keuntungan hanya untuk salah

satu pihak saja. (Karim, 2011: 182)

2.2.5.5 Macam-Macam Mudharabah

1)

Mudharabah Mutlagah

Mudharabah mutlagah merupakan akad perjanjian antara Shahibul Maal dan
Mudharib, yang mana Shahibul Maal menyerahkan sepenuhnya atas dana
yang diinvestasikan kepada Mudharib untuk melaksanakan usaha
syari’ahnya. Didalam akad ini, Shahibul Maal memberi kebebasan kepada

pengelola dana (Mudharib) dalam mengelola investasinya. (Ismail, 2011: 86)
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2) Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah mugayyadah atau disebut juga dengan istilah restricted
mudharabah/ specified mudharabah adalah kebalikan dari mudharabah
muthlagah. Si mudharib dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, atau
tempat usaha.Akad mudharabah mugayyadah ada dua macam yaitu pertama,
Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheet adalah akad kerjasama usaha
yang mana mudharib ikut menanggung resiko atas kerugian dana yang
diinvestasikan oleh Shahibul Maal. Dalam akad ini, Shahibul Maal juga
memberi batasan secara umum misalnya, batasan tentang jenis usaha, jangka
waktu pembiayaan, dan sektor usahanya.Kedua, Mudharabah Mugayyadah
Of Balance Sheet adalah Jenis mudharabah ini merupakan penyaluran dana
mudharabah langsung kepada pelaksana usahanya, dimana bank bertindak
sebagai perantara yang mempertemukan antara pemilik dana dengan
pelaksana usaha. Pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat tertentu yang
harus dipenuhi oleh bank dalam mencari kegiatan usaha yang akan dibiayai
dan peleksanaan usahanya.

2.2.5.6 Ketentuan Mudharabah

Ketentuan mengenai mudharabah tertuang di fatwa DSN MUI No.
07/DSN-MUI/1\V/2000.
1) Pembiayaan Mudharabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh LKS

kepada pihak lain untuk suatu usaha yang produktif.
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Dalam pembiayaan ini LKS sebagai shahibul maal (pemilik dana) membiayai
100 % kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan pengusaha (nasabah)
bertindak sebagai mudharib atau pengelola usaha.

Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana, dan pembagian keuntungan
ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak (LKS dengan
pengusaha).

Mudharib boleh melakukan berbagai macam usaha yang telah disepakati
bersama dan sesuai dengan syari’ah; dan LKS tidak ikut serta dalam
managemen perusahaan atau proyek tetapi mempunyai hak untuk melakukan
pembinaan dan pengawasan.

Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam bentuk tunai
dan bukan piutang.

LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudharabah kecuali jika mudharib (nasabah) melakukan kesalahan yang
disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudharabah tidak ada jaminan, namun
agar mudharib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan
dari mudharib atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila
mudharib terbukti melakukan pelanggaran terhadap hal-hal yang telah
disepakati bersama dalam akad.

Kriteria pengusaha, prosedur pembiayaan, dan mekanisme pembagian
keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan fatwa DSN.

Biaya operasional dibebankan kepada mudharib.
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10) Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban atau
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, mudharib berhak mendapat

ganti rugi atau biaya yang telah dikeluarkan.

2.2.6  Baitul Maal wa Tamwil (BMT)

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) atau disebut juga dengan “Koperasi
Syariah”, merupakan lembaga keuangan syariah yang berfungsi menghimpun dan
menyalurkan dana kepada anggotanya dan biasanya beroperasi dalam skala mikro.
BMT terdiri dari dua istilah, yaitu “paitulmaal” dan
“pbaitultamwil” Baitulmaal merupakan istilah untuk organisasi yang berperan
dalam mengumpulkan dan menyalurkan dana non profit, seperti zakat, infak dan
sedekah. Baitultamwil merupakan istilah untuk organisasi yang mengumpulkan
dan menyalurkan dana komersial. dengan demikian BMT mempunyai peran
ganda yaitu fungsi sosial dan fungsi komersial (Yaya, 2009: 22).

Keberadaan BMT dapat dipandang memilliki dua fungsi utama,yaitu
sebagai media penyalur pendayagunaan harta ibadah seperti zakat, infak, sedekah,
dan wakaf,serta dapat pula berfungsi sebagai institusi yang bergerak dibidang
investasi yang bersifat produktif sebagaimana layaknya bank. Pada fungsi yang
kedua ini dapat dipahami bahwa selain berfungsi sebagai lembaga keuangan BMT
juga berfungsi sebagai lembaga ekonomidan bertugas menghimpun dana dari
masyarakat (anggota BMT) yang mempercayakan dananya disimpan di BMT dan
menyalurkanya dana kepada masyarakat (anggota BMT) yang diberikan

pinjamaman oleh BMT. (Soemita 2009:451)
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Baitul mal Wal Tamwil merupakan lembaga keuangan syariah
nonperbankan yang sifatnya informal. BMT disebut informal karena lembaga
keuangan ini didirikan oleh kelompok swadaya masyarakat. BMT tidak termasuk
lembaga keuangan formal yang dijelaskan dalam UU No. 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan yang dapat dioperasikan untuk menghimpun dan menyalurkan dana
masyarakat. Proses pendirian BMT tidak terlepas dari mengenai lokasi atau
tempat usaha BMT. Tempat pendirian BMT sebaiknya berlokasi di tempat yang
banyak kegiatankegiatan ekonomi para anggotanya berlangsung, baik anggota

penyimpanan dana maupun pengembang usaha atau pengguna dana.

2.2.6.1 Tujuan Pendirian Baitul Maal wa Tamwil (BMT)

Tujuan didirikannya BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) adalah agar dapat
meningkatkan kualitas usaha ekonomi rakyat untuk kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Pengertian tersebut dapat dipahami
bahwa BMT berorentasi pada upaya peningkatan kesejahteraan ummat. Sehingga
denganmenjadi anggota BMT, masyarakat dapat meningkatkan taraf hidupnya

melalui peningkatan usaha-usahanya. (Ridwan, 2004: 124)

2.2.6.2 Prinsip Baitul Maal wa Tamwil (BMT)
Dalam menjalankan sebuah usahanya pada praktek kehidupan nyata,
BMT berpegang teguh pada beberapa prinsip sebagai berikut : (Ridwan, 2004:

127)
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Keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT dengan
mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip syariah dan muamalah Islam
ke dalam kehidupan nyata.

Keterpaduan, yakni antara nilai-nilai spiritual dan moral dalam menggerakkan
dan mengarahkan etika bisnis yang dinamis, adil, dan berakhlag mulia.
Kekeluargaan, yakni mengutamakan kepentingan bersama di atas
kepentingan pribadi. Semua pengelola pada setiap tingkatan, pengurus, serta
anggotanya dibangun atas dasar kekeluargaan, sehingga tumbuh rasa saling
melindungi dan menanggung.

Kebersamaan, yakni kesatuan, pola pikir, sikap, dan cita-cita antar semua
elemen anggota BMT. Antar pengelola dan pengurus harus mempunyai satu
visi yang sama Yyaitu untuk memperbaiki kondisi ekonomi dan sosial agar
menjadi lebih baik.

Kemandirian, yakni di atas semua golongan politik.

Profesionalisme, yaitu semangat kerja yang tinggi yang dilandasi dengan

dasar keiman



2.3  Kerangka Konseptual
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METODE PENELITIAN

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistik, dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong
2014: 6). Prosedur dalam penelitian ini memfokuskan pada pengkajian terhadap
satu atau dua subyek, pengumpulan data melalui cerita mereka, pelaporan melalui
hasil pengalaman, dan penyusunan laporan atas makna dari setiap pengalaman
yang dipaparkan (W.Creswell, 2015: 96). Konteks penelitian ini, menekankan
pada jenis penelitian kualitatif Pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk
menganalisis pengendalian internal pembiayaan Murabahah dan pembiayaan

mudharabah di BMT Maslahah Cabang Wagir.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang di ambil adalah BMT Maslahah Cabang Wagir.
BMT Maslahah Cabang Wagir terletak di Jalan Parangargo No. 008, Genengan,
Parangargo, Malang, Jawa Timur.Lokasi dipilih karena BMT Maslahah Cabang
Wagir ini mempunyai peningkatan jumlah nasabahnya dari tahun ke tahun dan

NPF yang melebihi batas maksimal.
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3.3  Subyek Penelitian

Subjek Penelitian menurut Arikunto (2002: 107) merupakan sumber data
yang dimintai informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Menurut Moleong
(2014:132) subjek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada latar
penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi latar penelitian. Adapun dalam penelitian ini sumber informasi didapatkan
dari sumber internal yaitu informan yang berasal dari pihak pegawai BMT
Maslahah Cabang Wagir. Pegawai ini dipilih karena secara langsung mengetahui
tentang pengendalian internal pembiayaan murabahah di BMT Maslahah Cabang

Wagir. Adapun informan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.1
Subyek Penelitian (Informan)
No Keterangan Infoman
1 Lingkungan Filosofi manajemen dan Kepala Cabang
Pengendalian gaya operasi AOA
Nasabah
Komitmen terhadap Kepala Cabang
integritas dan nilai-nilai AOA
etika Teller
Nasabah
Komitmen terhadap Kepala Cabang
kompetensi AOA
Teller
Komite audit dan dewan Kepala Cabang
direksi AOA
Teller
Struktur organisasi Kepala Cabang
AOA
Teller
Kebijakan praktis dan Kepala cabang
sumber daya manusia AOA
Teller
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2 Penaksiran Resiko Tindakan tidak sengaja Kepala cabang
AOA
Nasabah
Tindakan sengaja Kepala cabang
AOA
Bencana alam atau Kepala cabang
kerusuhan politik AOA
Teller
Kesalahan perangkat lunak | Kepala cabang
dan kegagalan peralatan AOA
computer Teller
3 | Aktivitas Pengendalian | Desain dokumen dan Kepala Cabang
catatan perusahaan AOA
Teller
Otoritas dan Pemisahan Kepala cabang
Tugas Teller
Nasabah
4 Informasi dan Transaksi Pembiayaan Kepala Cabang
Komunikasi Teller
Penyampaian Informasi Kepala Cabang
Teller
5 Pemantauan Pengawasan Kinerja Kepala Cabang
Pemantauan AOA

Sumber: Data diolah peneliti, 2019

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

(Sugiyono, 2012: 68). Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling

karena peneliti merasa sampel yang diambil paling mengetahui tentang masalah

yang akan diteliti oleh peneliti.

3.4

Data dan Jenis Data

Sumber data dalam sebuah penelitian merupakan faktor yang sangat

penting dijadikan pertimbangan dalam melakukan metode pengumpulan data.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
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Data Primer
Data Primer yaitu data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data (Sugiyono, 2008: 402). Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh
secara langsung dari sumbernya dengan cara observasi/pengamatan,
wawancara, dokumentasi serta audio dan visual yang diperoleh dari pegawai
BMT Maslahah Cabang Wagir.
Data Sekunder
Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh
pihak lain) (Sugiyono, 2008: 402). Dalam penelitian ini sumber data sekunder
diperoleh melalui media perantara dan hasil publikasi berupa informasi berita
tentang BMT Maslahah Cabang Wagir dan unit yang ada di dalamnya, media
massa, jurnal, penelitian-penelitian terdahulu.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara yaitu: (Sugiyono, 2008:

402)

1)

Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus di teliti, dan juga untuk mengetahui hal-hal dari responden secara

mendalam (Sugiyono, 2008: 411). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan



2)

3)

4)

55

wawancara face to face secara mendalam dengan pihak yang terkait yakni
pegawai BMT Maslaha Cabang Wagir

Observasi

Observasi berarti pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena
yang diselidiki. Dalam hal ini, penulis melakukan pengamatan terhadap
evaluasi pengendalian internal pembiayaan murabahah pada BMT Maslahah
Cabang Wagir. (Sutrisno Hadi, 1992: 132)

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih kredibel dan dapat
dipercaya apabila didukung dokumentasi (Sugiyono, 2008: 422). Peneliti
mengumpulkan dokumen-dokumen, bisa berupa dokumen publik (Artikel
tentang BMT Maslahah Cabang Wagir, dll) ataupun dokumen privat (surat,
email, dll).

Kepustakaan

Metode kepustakaan adalah salah satu jenis metode penelitian kualitatif yang
lokasi atau tempat penelitiannya dilakukan di pustaka, dokumen, arsip, dan
lain jenisnya (Andi Prastowo: 190). Peneliti melakukan kajian pustaka
menggunakan buku-buku, fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), dan fatwa

Dewan Syariah Nasional (DSN).
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3.6 Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yaitu dimulai dari
tahapan pengumpulan data dilanjutkan dengan reduksi data, display data dan
tahapan terakhir yaitu penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2008: 426). Diantara
tahapan-tahapan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhaan, pengabstrakan, dan tansformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi berlangsung terus-menerus
selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung.Selama
pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya
(membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus,
membuat partisi, membuat memo). (Sugiyanto, 2009: 71). Fungsinya untuk
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu
dan mengorganisasi sehingga interpretasi bisa ditarik. Proses reduksi ini
peneliti benar-benar
2) Penyajian data
Yaitu peneliti berusaha menyajikan data-data relevan yang didapat dari
informan untuk dijadikan sebagai landasan peneliti selain itu dari sekumpulan
informasi yang diperoleh ditarik kesimpulan dan dilakukan pengambilan
tindakan. Bentuk penyajiannya antara lain berupa teks naratif, matrik, grafik,
jaringan dan bagan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah dalam membaca

dan menarik kesimpulan.Oleh karena itu, penyajian data juga merupakan
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bagian dari bentuk analisis bahkan mencakup dalam reduksi data.Penyajian
data dilakukan dengan mengklasifikasikan berdasarkan tema-tema inti yang
telah ditentukan (Basrowi dan Suwandi, 2008: 209-210)
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan mengalami
perubahan apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya, tetapi apabila kesimpulan yang
dikemuwkakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, alat yang digunakan untuk menguji keabsahan data

yakni teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2017). Penelitian dalam hal ini

menerapkan triangulasi sebagai pengumpulan dari teknik yang digunakan

diantaranya observasi, waancara dan dokumentasi.

Metode triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber. Triangulasi

sumber artinya mengecek dan membandingkan derajat kepercayaan informasi

yang didapat dari alat dan waktu yang. berbeda dalam penelitian kualitatif (Patton

dalam Moleong, 2017). Hal tersebut dapat didapat dengan:
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Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
Membandingkan yang dikatakan nasabah pembiayaan dengan yang dikatakan
informan.

Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Dan Profil BMT Maslahah

BMT merupakan koperasi yang berbasis syariah. BMT sebagai LKMS
memiliki peran yang penting dalam perekonomian Indonesia untuk mengurangi
kemiskinan, dimana tugas penyaluran pembiayaan kepada usaha masyarakat kecil
harus dapat dilakukan dengan baik. Koperasi BMT MASLAHAH yang semula
bernama Koperasi BMT MMU (Maslahah Mursalah lil Ummah) berkedudukan
di JI. Raya Sidogiri No. 10 Desa Sidogiri Kecamatan Kraton Kabupaten
Pasuruan, berdiri pada tanggal 17 Juli 1997 M atau 12 Robi’ul Awwal 1418 H.
Terbentuknya koperasi ini bermula dari sebuah keprihatinan dari para guru MMU
(Madrasah Miftahul Ulum) Pondok Pesantren Sidogiri menatap realita prilaku
masyarakat yang cenderung kurang memerhatikan kaidah-kaidah syariah bidang
muamalah, yaitu adanya praktik-praktik yang mengarah pada ekonomi ribawi
yang dilarang tegas oleh agama. Para guru MMU (Madrasah Miftahul Ulum) terus
berfikir dan berdiskusi untuk mencari gagasan yang bisa menjawab permasalahan

ummat tersebut. (http://bmtmaslahah.co.id/ di akses 30 Maret 2019)

BMT Maslahah ini merupakan koperasi yang bergerak dibidang jasa
keuangan Pembiayaan, beserta Tabungan berbasis syariah. Akhirnya
ditemukanlah gagasan untuk mendirikan usaha bersama yang mengarah pada
pendirian lembaga keuangan mikro syariah (LKMS) untuk menolong masyarakat

bawah dari jeratan ekonomi ribawi .
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Setelah didiskusikan dengan orang-orang yang ahli, maka terbentuklah
wadah itu dengan nama “Koperasi Baitul Mal wat Tamwil Maslahah Mursalah Lil
Ummah” disingkat dengan koperasi BMT-MMU vang berkedudukan di kecamata
Wonorejo Pasuruan. Pendirian koperasi didahului dengan rapat pembentukan koperasi
yang diselenggarakan pada tanggal 25 Muharrom 1418 H. / 1 Juni 1997 M. Diantara

orang-orang yang getol memberikan gagasan berdirinya koperasi BMT-MMU ialah:

1. Ust. M. Hadlori Abd. Karim, yang saat itu menjabat sebagai Kepala
Madrasah Miftahul Ulum tingkat Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri.

2. Ust. M. Dumairi Nor, yang saat itu menjabat sebagai Wakil Kepala
Madrasah Miftahul Ulum tingkat Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri.

3. Ust. Baihagi Ustman, yang saat itu menjabat sebagai Tata Usaha Madrasah
Miftahul Ulum tingkat Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri.

4. Ust. H. Mahmud Ali Zain, yang saat itu menjabat sebagai Ketua Koperasi
Pondok Pesantren Sidogiri dan salah satu ketua DTTM (Dewan Tarbiyah
wat Ta’lim Madrosy)

5. Ust. A. Muna’i Ahmad, yang saat itu menjabat sebagai Wakil Kepala
Madrasah Miftahul Ulum tingkat Ibtidaiyah Pondok Pesantren Sidogiri.

Maksud dan tujuan pendirian Koperasi ini bermaksud menggalang kerja sama

untuk membantu kepentingan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya dalam rangka pemenuhan kebutuhan. Koperasi ini bertujuan memajukan
kesejahteraan anggota dan masyarakat serta ikut membangun perekonomian nasional

dalam rangka mewujudkan masyarakat madani yang berlandaskan pancasila dan UUD
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1945 serta di ridhoi oleh Allah SWT. BMT MASLAHAH menyediakan layanan dasar
guna membantu meningkatkan pertumbuhan perekonomian masyarakat menengah ke
bawah khususnya dan semua lapisan pada umumnya, layanan tersebut adalah tabungan,

deposito dan pembiayaan atau permodalan. (http://bmtmaslahah.co.id/ diakses 30 Maret

2019)

4.1.2 Visi dan Misi BMT Maslahah

VISI
Menjadi Lembaga keuangan Syariah yang amanah, tangguh, professional dan
mampu memberikan pelayanan prima dalam meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraan masyarakat

MISI

1) Mengelola kopperasi dan unit usaha secara professional dengan menerapkan
prinsip  “Good Corporate Govermance” untuk menciptakan kesejahteraan
anggota

2) Meningkatkan pelayanan dan peran serta pengembangan koperasi ke arah yang
lebih maju dan produktif dalam mewujudkan penerapan Syariah kaffan.

3) Meningkatkan pembinaan anggota sebagai edukasi menuju koperasi yang
berkualitas.

4) Membangun kemitraan dengan pihak lain dalam pengembangan koperasi.

5) Mengembangkan kepedulian social.
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4.1.3 Struktur Organisasi BMT Maslahah

Gambar 4.1
Struktur Organisasi
BMT Maslahah Cabang Wagir

‘ Kepala Cabang |

KBL
(Kepala Bagian Legal)

KBSP
(Kepala Bagian Simpan Pinjam)

(Account Officer AOA

(Account Officer AOSP
Analisa) (Account Officer

Simpan Pinjam)

AOP

Penagihan)

Tabel 4.1
Struktur Organisasi
BMT MASLAHAH Kantor Cabang (Wagir)

Kepala Cabang Su’id Hadi
Kepala Simpan Pinjam Ja’far Shodiq
Kepala Bagian Legal Hariri Jazuli
AOA Havidz Turmudzi
AOP 1. Ari’ Widiyanto
2. M. Syukron
AOSP Ahmad Zamzam
Teller Ahmad Wiji Burhanudin

Sumber: Data diolah peneliti, 2019
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4.1.4 Ruang Lingkup Kegiatan BMT Maslahah Cabang Wagir

BMT singkatan dari Baitul mal wattamwil. BMT terdiri dari dua istilah
yaitu baitul mal dan baitul tamwil. Apabila diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
berarti rumah uang dan rumah pembiayaan. Baitul mal lebih mengarah pada usaha-
usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit, seperti Zakat,
Infaq, dan Shodaqgoh serta menjalankan sesuai dengan peraturan dan amanahnya.

Sedangkan baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana komersial.

Pada prinsipnya Manajemen Koperasi BMT Maslahah dikelola secara syari’ah
di mana segala aspek dalam berkegiatan didasarkan kepada moral dan kaidah islam.
Kegiatan usaha dari Koperasi BMT Maslahah pada prinsipnya adalah sama dengan
lembaga keuangan pada umumnya yakni menyediakan jasa keuangan. Jasa keuangan
yang dimaksud adalah menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dalam
bentuk simpanan atau tabungan (funding) dan kemudian mengelola dana tersebut untuk
disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan dana dalam bentuk pembiayaan
(lending).

Adapun macam-macam produk yang ditawarkan oleh BMT Maslahah Cabang
Wagir dalam bentuk simpanan atau tabungan (funding), antara lain:
a. Tabungan Umum Syariah

Tabungan umum syariah adalah tabungan yang dapat disetor dan diambil setiap saat

dengan menggunakan akad mudharabah.
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b. Tabungan Deposito Syariah
Tabungan Deposito Syariah adalah simpanan berdasarkan kaidah syariah
mudharabah al mutlagah dimana mudharib memberikan kepercayaan kepada
Koperasi BMT Maslahah untuk memanfaatkan dana yang didapat digunakan dalam
bentuk pembiayaan secara produktif dapat memberiakan manfaat pada anggota yang
lain secara halal dan profesional.

c. Tabungan Haji/Umroh
Menunaikan ibadah haji/umroh adalah dambaan semua muslim untuk melengkapi
rukun islam. Untuk itu Koperasi BMT Maslahah memudahkan anda untuk pergi
ibadah haji dengan produk tabungan al-haromain dengan akad wadiah yad
dhamanah.

d. Tabungan Qurban/Agigah
Tabungan Qurban/Agigoh adalah simpanan yang diperuntukkan untuk anggota yang
ingin meringankan biaya qurban/agiqoh. Penarikan tabungan bisa dilakukan pada
saat mendekati pelaksanaan qurban/agigoh. Anggota bisa melaksanakan
qurban/agigoh di Koperasi BMT Maslahah atau melaksanakan qurban/agigoh
sendiri.

e. Tabungan Pendidikan
Tabungan pendidikan adalah tabungan yang digunakan untuk pembiayaan
pendidikan. Dapat diambil untuk pembayaran pendidikan sesuai kesepakatan

bersama.
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f. Tabungan Ziarah/Wisata
Tabungan ziarah/wisata adalah tabungan yang digunakan untuk keperluan ziarah.
Pengambilan dapat dilakukan sesuai dengan kesepakatan penabunag.

g. Simpanan Idul Fitri
Simpanan idul fitri adalah simpanan dana dengan akad wadi’ah yad dhamanah yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hari raya idul fitri. Jenis tabungan ini
menggunakan jenis akad wadiah yad dhamanah. Syarat dan ketentuan dengan
tabungan umum kecuali pengambilan. Penarikan tabungan dapat dilakukan paling
awal 15 hari sebelum idul fitri.

Selain produk simpanan atau tabungan (funding), BMT Maslahah Cabang Wagir

juga menawarkan produk pembiayaan (lending), antara lain:

a. Murabahah
Adapun pembiayaan BMT yang dipergunakan untuk pembelian barang berdasarkan
prinsip jual beli dengan system pembayaran jatuh tempo dengan harga jual sebesar
harga pokok ditambah keuntungan yang disepakati.

b. Mudharabah
Pembiayaan kepada kegiatan usaha anggota yang mana modal keseluruhan
disediakan oleh BMT dan anggota yang menerima pinjaman bertindak sebagai
pengelolahan dana (mudharib) dengan pembagian keuntungan berdasarkan bagi

hasil yang telah disepakati oleh dua belah pihak.
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Musyarakah

Penyertaan modal BMT kepada usaha anggota yang dipergunakan untuk tambahan
modal dimana masing-masing pihak mempunya hak untuk ikut serta membatalkan
haknya dalam pelaksanaan usaha tersebut. Keuntungan usaha ini dapat dibagi antara
proporsi penyertaan modal atau berdasarkan kesepakatan bersama.

ljarah

Pembiayaan dengan akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang dalam
waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah) tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan atas barang tersebut.

Qardul Hasan

Pembiayaan atau dana kebajikan yang pendanaannya dari BMT dan
pengembaliannya tanpa pengembalian keuntungan.

Selain produk simpanan atau tabungan (funding) dan produk pembiayaan

(lending), BMT Maslahah Cabang Wagir juga menyediakan segmen layanan jasa,

diantaranya adalah:

a.

b.

Pembayaran PLN
TELKOM
PDAM

TOKEN

Pulsa



4.1.5 Persyaratan pengajuan pembiayaan di BMT Maslahah Cabang Wagir

4.1.6

1) Berkas Pemohon Untuk Umum
a. Fotokopi Identitas (KTP/SIM/Paspor) suami dan istri atau wali
b. Fotokopi KK (Kartu Keluarga)
c. Fotokopi Surat Nikah/Akta Cerai/Akta Kematian
d. Fotokopi SK terakhir pengangkatan karyawan atau pegawai
e. Pernyataan hak milik agunan
2) Legalitas Pemohon
a. Surat persetujuan suami/istri atau wali
b. Surat pernyataan dipakai sendiri
3) Dokumen Agunan Kendaraan Bermotor
a. Fotokopi BPKB, STNK, dan pajak kendaraan
b. Fotokopi buku KIR
c. Fotokopi trayek
4) Dokumen Agunan Tanah dan Bangunan
a. Fotokopi sertifikat/surat tanah
b. Fotokopi SPPT
c. Fotokopi IMB

Prosedur Pengajuan Pembiayaan di BMT Maslahah cabang Wagir
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Pembiayaan di BMT Maslahah Cabang Wagir terus mengalami peningkatan

setiap tahunnya, oleh karena itu perlu diadakannya sistem yang terarah umtuk

memudahkan proses pembiayaan. Prosedur diperlukan untuk mempermudah BMT dan
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juga nasabah pembiayaan dalam pemberian pembiayaan. Berikut prosedur pengajuan

pembiayaan di BMT Maslahah Cabang Wagir.

Gambar 4.2
Prosedur Pembiayaan
BMT Maslahah Cabang Wagir

Mengajukan Melengkapi Analisa
Permohonan w— Syarat dan m—) Pembiayaan
Dokiimen

!

g Kontrak Persetujuan
Pencairan ¢ = S G .
Perjanjian Pembiayaan

Sumber: Data diolah peneliti, 2019

4.1.7 Pengendalian internal di BMT Maslahah Cabang Wagir

Pengendalian Internal sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya pembiayaan
bermasalah atau kegagalan yang dapat merugikan pihak BMT. Pengendalian internal
adalah rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan untuk menjaga asset,
memberikan informasi yang akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki efisiensi
jalannya organisasi, serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang telah

ditetapkan.

Standar pengendalian internal perusahaan diharapkan sesuai dengan COSO
(Committee of Sponsoring Organization of The Treadway Commissions). COSO
menyebutkan sistem pengendalian yang baik harus memenuhi 5 komponen

pengendalian internal yang saling terkait, yaitu lingkungan pengendalian, penaksiran
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risiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi Komunikasi dan Pengawas Kinerja. Berikut

pengendalian internal yang dilakukan di BMT Maslahah Cabang Wagir:

4.1.7.1 Lingkungan Pengendalian

Di dalam lingkungan pengendalian ada beberapa komponen yaitu filosofi
manajemen dan gaya operasi, komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika,
komitmen terhadap kompetensi, komite audit dari dewan direksi, struktur organisasi,
metode penetapan otoritas dan tanggung jawab serta kebijakan dan praktis sumber daya
manusia.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Suid Hadi selaku Kepala Cabang
BMT Maslahah Cabang Wagir dan juga mengetahui tentang pengendalian internal, pada
Tanggal 27 Maret 2019 Pukul 12.36 WIB tentang filosofi manajemen dan gaya operasi,

seperti yang disampaikan beliau sebagai berikut :

“kalau disini itu mbak lebih mengutamakan asas kekeluargaannya, ya makanya
disini sebelum mencairkan itu kan harus benar-benar kuat analisisnya agar tidak
terjadi kemacetan nah kalau memang masih macet saja ya Kkita lebih
mengutamakan asas kekeluargannya mbak dengan cari nyari solusi bareng-
bareng antara pihak BMT dan nasabah, tidak asal nyita jaminan saja, macet
disita, tidak seperti itu disini”.

Pernyataan serupa juga di sampaikan oleh pak havidz selaku Account Officer
BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkanwawancara tanggal 28 Maret 2019 pukul

12.49 WIB.

“Di BMT sini itu ya memang yang dipakai itu asas kekeluargaan mbak,
misalnya ada nasabah pembiayaan yang macet ya kita cari dulu faktor nya,
kenapa, disebabkan oleh apa. Misalnya dulu itu enak, lancar terus, nyampe
tengah-tengah kok ada kendala, sampai terjadi macet. Nah ini Kkita cari tau, habis
itu Kkita carikan solusinya, misalnya keberatan buat ngangsur ya, missal
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angsurannya 400 tapi karena ada tanggungan lain dia mampunya 200, nah ini
kita cari solusi bisa kita perkecil angsurannya dengan nambah jangka waktu agar
tidak sampai nunggak-nunggak. Yang kedua misalnya benar-benar sudah tidak
sanggup, ya terpaksa jaminan mbak, tapi Kita tidak sewenang-wenang loh ya,
missal orang nya gak bisa ngangsur langsung kita tarik, itu tidak. Jadi harus ada
tahapan-tahapan, kita tawarkan dulu apakah masih sanggup atau tidak, kalau
orang nya masih sanggup berarti jaminan tidak boleh di apa-apakan, tapi kalau
orang nya tidak sanggup, nanti kita tawari apakah nanti jaminannya di beli BMT
atau dicarikan pembeli kemudian nanti uangnya di buat ngangsur orangnya,
sesuai dengan tanggungan di kantor. Bukan semua harga jual nya di pek, jadi
sesuai dengan tanggungannya, sisa nya di kembalikan”.

Pernyataan dari pihak BMT diperkuat dengan pernyataan Ibu Eva selaku
nasabah pembiayaan berdasarkan wawancara pada tanggal 28 April 2019 pukul 13.50
sebagai berikut:

“Ya Alhamdulillah mbak kalau saya sekarang lancar nyicil nya, ya dulu pernah
sedikit terlambat karena ya bareng-barengan sama bayar sekolah anak, trus
kulak an jadi ya terlambat bayar. Dari pihak BMT pas saya telat dulu di telfon
mbak sama pernah di datangi ke rumah saya, ya saya minta maaf belom bisa
nyicil karena ya bareng-barengan itu, ya untunge BMT ngasih waktu dan gak
sampe nyita jaminan saya”.

Jadi, di BMT maslahah Cabang Wagir gaya operasi yang digunakan adalah
dengan mengutamakan asas kekeluargaan. Selain gaya operasi ada komitmen terhadap
integritas dan nilai-nilai etika, berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Suid Hadi
selaku Kepala Cabang BMT Maslahah Cabang Wagir, pada Tanggal 27 Maret 2019
Pukul 12.36 WIB tentang komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika, seperti
yang disampaikan beliau sebagai berikut:

“Disini kalau ada nasabah ya itu mbak, sesuai SOP harus senyum, salam, sapa.

Kita tanya pripun kabarnya gitu gitu mbak, supaya ya nasabah itu jadi tidak

sungkan, kan ada mbak biasanya orang yang sungkan masuk bank karena apa

malu apa gimana karena kayak terlalu formal, la kalau disini jangan sampai

nasabah itu sungkan atau apa, jadi ya sambil Kkita tanya-tanya, basa basi gitu lah
mbak biar gak sungkan”.



71

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Havidz selaku Account Officer BMT
Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49

WIB:

“Ya disini itu pasti mbak kalau menerapkan 3S itu, senyum salam sapa. Jadi ya
nasabah masuk di pintu itu kita pinarak no, monggo pak buk, kemudian kalau
orang nya sudah menghadap ke saya ya salam, assalamualaikum pak buk wonten
seng saget di bantu, begitu mbak. Di samping itu ya sambil tanya-tanya kabar
atau apa gitu mbak biar gak kaku”.

Statement dari Pak Suid dan Pak Havidz mengenai komitmen terhadap integritas
dan nilai-nilai etika menjelaskan bahwa jika jika di BMT Maslahah Cabang Wagir
menerapkan 3S yaitu senyum, salam, sapa. Hal ini serupa dengan pendapat Pak Burhan
selaku Teller di BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara pada tanggal 28

Maret 2019 pukul 12.49 WIB:

“Ya saya disini pasti mbak kalau menerapkan 3S itu, gak hanya saya se, teman-
teman yang lain juga menerapkan. Soalnya sudah kebiasaan mbak dari dulu
diterapkan 3S itu”.

Pernyataan di atas diperkuat lagi dengan pernyataan Ibu Eva selaku nasabah
pembiayaan di BMT Maslahah Cabang Wagir dalam wawancara tanggal 28 April 2019
pukul 13.50 yang menyatakan:

“Ya saya kalau ke BMT pas nyicil itu sae mbak perlakuan e bapak-bapak niku,

nggeh di pinarak aken, ramah. Biasanya lek kulo nyicil niku ya di tanya-tanya

mbak, gimana warung nya, rame apa tidak, ya gitu-gitu wes mbak”.

Inti dari pernyataan Pak Suid, Pak Havidz dan Pak Burhan yang di perkuat oleh
Ibu Eva bahwa di BMT Maslahah Cabang Wagir sudah menerapkan 3S (Senyum,

Salam, Sapa) kepada nasabah-nasabahnya, disamping itu juga memperlakukan nasabah
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seperti teman sendiri, sebisa mungkin mencairkan suasana agar nasabah tidak tegang.
Pada wawancara dengan Pak Suid selaku Kepala Cabang BMT Maslahah Wagir tanggal
27 Maret 2019 pukul 12.36 yang membahas tentang komitmen terhadap kompetensi,

Pak Suid memberikan pernyataannya sebagai berikut:

“Oh kalau perekrutan karyawan itu kan ada tes 1Q ya mbak, ada interview, ada
tes akuntansi dari pusat. Jadi kan yang ngelamar banyak juga mbak, jadi benar-
benar di tes sekarang itu. Kalau yang sudah lulus tes nya baru ada panggilan
diterjunkan ke kantor mana, bagian apa. Kalau memang yang dibutuhkan,
misalnya kantor wagir ya, sementara ini kan saya butuh karyawan 1 AOSP
untung funding. Di situ saya mengajukan ke pusat, misalnya ada teman atau
orang yang mau melamar tapi setelah di magang kan dulu ya, misalnya di
magangkan di pakisaji atau bululawang atau tajinan nanti magang setengah bulan
di sana menggali informasi, ‘gimana anak baru ini’. ‘Oh ini misalnya di AOSP
gak bakat dia, cocok nya di teller. Nanti di rolling, jadi anak ini di taruh di teller
dan teller yang lama di pindah di bagian lain”.

Pernyataan Pak Suid hampir sama dengan pernyataan pak Havidz selaku Account
Officer BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara tanggal 28 Maret 2019

pukul 12.49 WIB:

“Jadi dulu kan karyawan melalui penyaringan ya, dari tesnya, dari magangnya,
dari magang sendiri kan sudah dinilai, oh ini lebih aktif disini, lebih aktif di ini,
nanti di ajukan ke pusat di taruh di sesuai bidangnya”.

Pernyataan dari Pak Suid dan Pak Havidz di perkuat dengan pernyataan Pak
Burhan selaku Teller di BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara pada

tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB sebagai berikut:

“Untuk perekrutan karyawan, dulu saya itu ngelamar nya ke kantor cabang
mbak, kemudian beberapa hari lagi saya ada panggilan untuk melakukan tes di
pusat, tes nya ya macem-macem mbak, ada tes tulis ada wawancara juga. Nah,
setelah beberapa hari kemudian saya di panggil untuk magang selama beberapa
minggu, lupa saya hehe. Trus setelah itu ya Alhamdulillah mbak ya bisa di



73

terima jadi karyawan BMT sini. Sampai saat ini pun untuk perekrutan karyawan
sistem nya juga masih seperti itu mbak”.

Inti dari pernyataan yang di sampaikan oleh Pak Suid, Pak Havidz dan Pak
Burhan yaitu untuk perekrutan karyawan itu melalui beberapa tahap, hal ini dilakukan
agar karyawan BMT Maslahah nantinya bisa menjadi karyawan yang berkompeten.
Selain menyampaikan pernyataannya tentang komitmen terhadap kompetensi, Pak Suid
selaku Kepala Cabang BMT Maslahah Wagir tanggal 27 Maret 2019 pukul 12.36 juga
menyampaikan pernyataannya tentang komite audit dari dewan direksi, yakni sebagai

berikut:

“Kalau untuk dewan direksi ini dari pusat mbak, datangnya sebulan sekali.
Datang nya itupun tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, tiba-tiba datang,
langsung ngecek semuanya ini”.

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Pak Havidz selaku Account Officer
BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara tanggal 28 Maret 2019 pukul

12.49 WIB:

“Pengawasannya disini ada tingkat pengurus perwakilan, pengurus perwakilan
ini biasanya sebulan sekali. Pengurus perwakilan orang ini ada yang dari malang
dan ada yang di tunjuk dari pusat. Biasanya langsung mbak, moro-moro
‘Assalamualaikum’ gitu mbak™.

Selain Pak Suid dan Pak Havidz, Pak Burhan selaku Teller di BMT Maslahah
Cabang Wagir berdasarkan wawancara pada tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB
sebagai berikut:

“Kalau dewan direksi ini dari pusat mbak, kesini nya itu secara tiba-tiba. Gak

ngasih tau dulu kalau mau kesini. Pokoknya satu bulan sekali itu pasti kesini,
kalau tanggal nya gak bisa d pastikan, soalnya orang nya tiba-tiba kesini”.
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Jadi inti dari ketiga pernyataan di atas, setiap bulan selalu ada dewan direksi dari
pusat yang datang satu bulan sekali untuk memantau BMT Maslahah kantor cabang
Wagir. Selain mengenai komite audit dan dewan direksi ada hal yang tidak kalah
penting yaitu struktur organisasi, berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Suid selaku
Kepala Cabang BMT Maslahah Wagir tanggal 27 Maret 2019 pukul 12.36 sebagai

berikut:

“Disini untuk struktur organisasi nya sudah ada mbak, sudah jelas, siapa siapa

nya, bagian-bagiannya sudah jelas. Tidak hanya struktur organisasi saja, disini

job description juga sudah tertulis dengan jelas”.

Pernyataan pak Suid hampir sama sama dengan pernyataan pak Havidz selaku
Account Officer BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara tanggal 28

Maret 2019 pukul 12.49 WIB mengenai struktur organisasi, yakni sebagai berikut:

“Oh kalau struktur organisasi jelas sudah ada mbak, sudah pasti. Jadi sudah jelas
kepala nya siapa, AO nya siapa, itu semuanya sudah jelas mbak, sudah tersusun.
Itu juga di ruangannya pak Burhan sudah tertempel Job Descriptin dari masing-
masing jabatan”.

: Hal serupa juga disampaikan oleh Pak Burhan selaku Teller di BMT Maslahah
Cabang Wagir berdasarkan wawancara pada tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB

sebagai berikut

“ya kalau struktur organisasi pastinya sudah ada mbak, sudah ada sejak dulu.
Karena setau saya kalau organisasi itu pasti dan harus ada yang namanya
struktur organisasi kan. Apalagi kalau lembaga keuangan seperti BMT, pasti
ada”.

Berdasarkan pernyataan dari Pak Suid, Pak Havidz dan Pak Burhan, inti nya

adalah di BMT Maslahah kantor cabang Wagir ini sudah mempunyai struktur organisasi
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secara jelas, disamping itu juga sudah memili job description masing-masing di setiap
jabatan. Dan yang terakhir di lingkungan yang tidak kalah pentingnya yaitu kebijakan
dan praktis sumber daya manusia, berdasarkan wawancara dengan Pak Suid selaku
Kepala Cabang BMT Maslahah Wagir tanggal 27 Maret 2019 pukul 12.36 yakni

sebagai berikut:

“kalau untuk perekrutan karyawan ya yang itu tadi, melalui beberapa tahap, dari
berbagai tes, wawancara, hingga magang. Semua itu dilakukan agar SDM di
BMT ini terjamin mbak. Kalau untuk masalah pelatihan karyawan, karyawan
yang sudah bekerja loh ya ini, itu ada. pelatihan itu biasanya sendiri-sendiri, jadi
pelatihan teller sendiri, pelatihan AO sendiri dan lain-lain nya. Jadi kayak gini
mbak, misalnya pelatihan teller ya, ya semua teller di berbagai cabang itu
dipertemukan dalam satu agenda kemudian di adakan pelatihan, gitu. Nah kalau
untuk masalah pemberhentian karyawan itu tidak semerta-merta mbak, ada
alasan dan tahapannya. Kan karyawan itu ada penilaiannya mbak, mulai dari
tingkat A,B, C sampai D. jadi ada penilaian dari kepala masing-masing. Saya
pun dinilai oleh bagian kepala cabang Malang ini. Kalau disini kan memang
begitu, kalau dari AOA penilaiannya khusus AOA, nah itu nanti ada laporannya.
Laporannya di setorkan ke pusat. Di pusat ada point nya sendiri, nanti masuk
kriteria A, B, C atau D. kalau yang sudah C itu biasanya di kasih SP, kalau yang
D sudah SP 3, jadi seperti itu mbak”.

Pernyataan yang sama pun di jawab oleh pak Havidz selaku Account Officer
BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara tanggal 28 Maret 2019 pukul

12.49 WIB mengenai struktur organisasi, yakni sebagai berikut:

“Oh kalau mengenai sumber daya manusia insyaallah sudah aman mbak,
perekrutan karyawannya juga kan melalui beberapa tahap seperti yang saya
sebutkan tadi, kalau pelatihan karyawan ini sebulan sekali mbak semuanya.
Kecuali kalau teller mbak, kalau teller 3 bulan sekali. Kalau masalah
pemberhentian karyawan itu ya pasti ada alasannya mbak, gak mungkin tiba-tiba
memecat karyawan kalau karyawan tidak melakukan kesalahan apa-apa”.

Pernyataan dari pak Burhan selaku Teller di BMT Maslahah Cabang Wagir

berdasarkan wawancara pada tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB juga hampir
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sama dengan yang di sampaikan oleh pak Suid dan pak havidz, berikut pernyataan dari

pak Burhan:

“Untuk masalah perekrutan karyawan ya kayak yang sudah saya sebutkan tadi
mbak, melalui beberapa tahap dulu, tes dulu, intinya di saring kan. Nah kalau
karyawan nya sudah lulus penyaringan insyaallah SDM nya ya sudah terjamin
mbak. Kalau untuk pelatihan karyawan ada mbak, setiap satu bulan sekali, tapi
kalau saya biasanya setiap 3 bulan sekali. Disamping ada pelatihan juga ada rapat
antara karyawan wagir sendiri mbak, kan setiap satu minggu sekali disini
karyawan diadakan rapat, nah di situ nanti kita adakan evaluasi apakah ada
kekurangan kemudian kita musyawarahkan dan kita cari solusi bersama. Kalau
untuk pemberhentian karyawan itu jarang sekali mbak terjadi, terutama di Wagir
sini, karena ya Alhamdulillah karyawan disini juarang sekali bermasalah”.

Jadi, inti dari pernyataan yang telah di sampaikan oleh pak Suid, pak Havidz dan
pak Burhan tentang kebiojakan dan praktis sumber daya manusia hampir sama, yaitu
adanya tahapan-tahapan penyaringan sebelum BMT Maslahah merekrut karyawan,
kemudian adanya pelatihan untuk karyawan guna untuk memperbaiki kualitas karyawan
serta untuk masalah pemberhentian karyawan juga bertahap, tidak asal memecat

karyawan.

4.1.7.2 Penaksiran Resiko

Dalam suatu usaha pasti ada yang namanya resiko, termasuk di BMT Maslahah
Cabang Wagir juga pasti ada resiko baik itu dari luar maupun dari dalam perusahaan,
baik itu disengaja maupun tidak di sengaja, untuk meminimalisir resiko yang terjadi
maka di butuhkan suatu pengendalian internal. BMT Maslahah Cabang Wagir juga
melakukan pengendalian internal untuk meminimalisir resiko yang terjadi, seperti yang
di sampaikan oleh Pak Suid selaku Kepala Cabang BMT Maslahah Wagir pada

wawancara tanggal 27 Maret 2019 pukul 12.36 yakni sebagai berikut:
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“Kalau disini resiko pembiayaan yang tidak di sengaja itu kayak misalnya
orangya meninggal ya mbak, nasabah pembiayaannya maksudnya. Kalau
meninggal itu ada asuransinya, kalau di BMT itu ya, semua pembiayaan di
asuransikan, asuransi jiwa. Asuransi nya itu 0,05% dari besarnya
pembiayaannya mbak, yang pegang asuransi itu BMT sendiri tapi yang di pusat,
jadi membuat asuransi sendiri secara internal. Jadi misalkan ada orang yang
meminjam, trus nyampe tengah-tengah kok meninggal, itu nanti di tutup oleh
asuransi. Jadi pihak keluarga tidak harus mengganti. Ini kan termasuk
pengendalian ya mbak, kalau tidak ada asuransi kan takutnya keluarga atau ahli
waris nya tidak ada yang mau menanggung hutangnya, kalau ada asuransi kan
aman hehe”.

Sedikit berbeda pernyataan dengan yang di sampaikan oleh pak Havidz selaku
Account Officer BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara tanggal 28
Maret 2019 pukul 12.49 WIB mengenai penaksiran resiko dari tindakan ketidak
sengajaaan yang terjadi di BMT Maslahah Cabang Wagir, tindakan ketidaksengajaan ini

seperti meninggalnya nasabah pembiayaan, berikut pernyataan dari pak Havidz:

“Ohh kalau misalnya ada nasabah pembiayaan yang tidak bisa melunasi hutang
nya karena meninggal ya ada asuransi mbak, ya gimana ya wong nama nya umur
gak melok nduwe hehe, makanya disini nasabah pembiayaan itu ada asuransi
nya, jadi di asuransikan. ya memang asuransi jiwa itu memang ada batasan-
batasannya mbak ya, berapa persen nya mungkin tidak bisa tercover semua.
Setidaknya di situ ada dana asuransi, njagani buat yang meninggal itu. La ketika
nanti kok tanggunangannnya masih banyak gimana? Kan masih ada keluarga
nya hehe”.

Pernyataan pak Suid, pak Havidz, dan pak Burhan mengenai asuransi untuk
nasabah pembiayaan di perkuat oleh pernyataan ibu Eva selaku nasabah pembiayaan

pada tanggal 28 April 2019 pukul 13.50 sebagai berikut:

“Oh iya mbak, saya setiap hutang itu pasti ada asuransi sama biaya
administrasinya kok, berapa ya saya lupa hehe. Pokoknya dulu pas pencairan itu
di jelaskan rincian-rinciannya mbak tapi saya lupa, la wes suwe mbak hehe”.

Dari pernyataan beberapa informan diatas dapat diketahui bahwa pengendalian

untuk meminimalisir resiko ketidak sengajaan (seperti nasabah pembiayaan meninggal
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dan tidak dapat melunasi hutangnya) diadakan suatu asuransi. Menurut pak Suid dan
pak Burhan asuransi tersebut digunakan untuk menutup semua beban hutang nasabah
pembiayaan yang meninggal, berbeda pendapat dengan pak Havidz, menurut pak
Havidz asuransi tersebut digunakan untuk mengcover beberapa persen saja beban

hutang nasabah pembiayaan yang meninggal.

Tidak hanya penaksiran resiko dari tindak ketidak sengajaan, resiko bisa juga
terjadi dari tindak kesengajaan, maka dari itu juga di butuhkan sebuah pengendalian
internal untuk meminimalisir resiko tersebut. Berdasarkan wawancara dengan Pak Suid
selaku Kepala Cabang BMT Maslahah Wagir pada wawancara tanggal 27 Maret 2019
pukul 12.36 mengenai pengendalian terhadap resiko pembiayaan karena unsur

kesengajaan adalah sebagai berikut:

“Kalau resiko pembiayaan yang disengaja itu seperti nasabah yang sengaja tidak
mau bayar hutang atau ngilang ya mbak biasanya, itu kita pengendaliannya
dengan cara analisa dulu. Semua mengandalkan analisa kalau memang di analisa
sudah baik trus ada masalah atau macet dan lain sebagainya, ya AOP yang harus
terjun didampingi oleh KBL (Kepala Bagian Legal). Jadi ada kepalanya sendiri,
bagian penagihan itu lapangan ada namanya KBLR (kepala bagian remedial). Itu
tugasnya termasuk pengendalian juga, termasuk menyeleksi pembiayaan yang
sudah di cairkan kemudian bener-bener ada on the spot nya. On the spot itu
keliling ke nasabah yang cair. Tujuannya yang pertama biar tidak ada
penyalahgunaan dari karyawan, biar gak sembarangan. Kadang-kadang kan ada
karyawan yang meminjam nama orang. Yang kedua mengantisipasi takut orang
meminjam nama orang”.

Tidak jauh berbeda dengan pernyataan yang disampaikan oleh pak Suid,
berdasarkan wawancara dengan pak Havidz selaku Account Officer BMT Maslahah
Cabang Wagir berdasarkan wawancara tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB,

pengendalian terhadap resiko pembiayaan karena unsur kesengajaan membutuhkan
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analisis yang kuat dan disertai dengan on the spot. Berikut pernyataan yang di

sampaikan oleh pak Havidz:

“Kalau resiko pembiayaan yang di sengaja itu ya macet karena orang nya
memang males bayar mbak hehe atau sengaja gak mau bayar, itu yang harus
benar-benar kita antisipasi, gimana caranya? Yang jelas pas pengajuan di cek
dari kelengkapan berkas nya, sudah sesuai SOP apa enggak, kunci pertama
emang dari ini, jaminan nya apakah sudah cukup, kelengkapan nya sudah cukup
baru kita hati-hati di lapangannya. Kan saringan pertama emang dari berkas,
kalau tidak mengcover ya kita pertimbangkan lagi. Pengajuannya sekian trus
jaminannya di bawah pasaran, ya ini juga hati-hati yang semacam itu, harus
sesuai standartnya, sesuai SOP nya, setelah itu nanti di lapangan kan kita juga
harus hati-hati mencari informasi nya, menggali informasinya, mulai dari
usahanya, maupun dari karakternya, jangan sampai di kelabuhi ini, kudu hati-
hati, waspada. Makanya di situ tidak cukup untuk satu orang, tanya-tanya di
tetangga nya itulo, nah itu untuk meminimalisir. Yang penting usahanya ada, ada
kemauan, kemampuan trus yang jadi pertimbangan juga itu pembiayaan atau
pinjaman di lembaga lain.”

Jadi, inti dari pernyataan pak Suid dan pak Burhan mengenai pengendalian
terhadap resiko pembiayaan karena unsur kesengajaan ini dengan cara memperkuat
analisis dan on the spot nya sebelum pencairan, hal ini dilakukan agar tidak sampai
terjadi pencairan pembiayaan yang salah sasaran dan mengakibatkan pembiayaan

bermasalah.

Resiko juga bisa saja terjadi oleh faktor eksternal seperti bencana alam ataupu
kerusuhan politik. Berikut pernyataan Pak Suid selaku Kepala Cabang BMT Maslahah
Wagir pada wawancara tanggal 27 Maret 2019 pukul 12.36 mengenai pengendalian
terhadap resiko eksternal seperti bencana alam:

“Kalau untuk terjadi nya resiko kayak bencana alam atau pencurian itu

Alhamdulillah disini tidak pernah ya mbak, ya jangan sampai. Tapi kalau untuk
pengendaliannya itu kan ada dana cadangan mbak, pusat itu punya dana
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cadangan yang besar, kalau ga salah itu dana cadangan di ambil 10% dari SHU
satu tahun. Untuk menganggulangi resiko-resiko seperti itu tadi”.

Pernyataan pak Suid mengenai dana cadangan juga disampaikan oleh pak Havidz
selaku Account Officer BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara tanggal
28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB

“Ya memang semua resiko itu bisa saja terjadi, agar tidak sampai terjadi yang
jelas gini, ini dari pencegahannya dulu ya. Kalau pencegahannya itu di dalam
lembaga kan ada asset-aset nya ya. Itu nanti asset-aset yang perlu harus aman
memang. Bagaimana untuk menghindari dari bencana alam? Nah ada yang
namanya khazanah, khazanah itu semcam ruangan khusus berkas, brankas. Nah
brangkas sendiri kan itu sudah aman mbak sebenarya. Ketika ada baik pencurian
maupun dari kebakaran kan aman masihan. Trus untuk pemberkasannya memang
di anjurkan dari sebuah kayak besi, gak boleh terbuat dari kayu. Jadi ketika nanti
ada api, mengurangi resiko terbakarnya itu. Misalnya ada asset kita yang tidak
kembali ke kita, missal pencurian gitu mbak ya, itu nanti kan ada dana cadangan.
Nanti misalnya ada kejadian yang tidak diingankan, maka dari pusat itu masih ada
dana cadangan, di kantor cabang pun juga ada dana cadangan tapi untuk
menangani di cabang sendiri. La mengenai data-data nya. Meskipun di sini sudah
habis di pusat pun masih ada”.

Pernyataan dari Pak Suid dan pak Burhan juga di perkuat oleh pernyataan pak
Burhan selaku Teller di BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara pada

tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB.

“Alhamdulillah mbak disini gak pernah terjadi kebakaran, pencurian atau bencana
yang lain, tapi kalau untuk mengantisipasi nya itu BMT Maslahah pusat punya
dana cadangan mbak, pernah kan di kantor cabang Sitiarjo itu kebobolan maling,
nah itu pusat punya dana cadangan untuk menutupi kerugian tersebut”.

Jadi, pernyataan dari pak Suid, pak Havidz dan pak Burhan mengenai
pengendalian resiko eksternal di BMT Maslahah seperti bencana alam, pencurian dan
lain sebagainya adalah dengan cara menggunakan dana cadangan yang didapatkan dari
SHU (Sisa Hasil Usaha). Seluruh kegiatan di lembaga keuangan tidak lepas dari yang

namanya komputer. Komputer merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi
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sistem operasional di BMT, kerusakan komputet atau kesalahan perangkat lunak juga
termasuk resiko yang bisa saja terjadi. Berikut hasil wawancara dengan pak Suid selaku
Kepala Cabang BMT Maslahah Wagir pada tanggal 27 Maret 2019 pukul 12.36
mengenai pengendalian pada kesalahan perangkat lunak dan kegagalan peralatan

komputer:

“Ya memang semua data nasabah baik tabungan maupun pembiayaan itu
tersimpan semua di computer. Nah untuk mengantisipasi terjadinya kerusakan
komputer, data nasabah itu semuanya disini kesimpan dipusat juga kesimpan
mbak, di backup semua. Jadi ketika terjadi kerusakan komputer ya ada data
masihan”.

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh pak Havidz selaku Account Officer
BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara tanggal 28 Maret 2019 pukul

12.49 WIB

“Untuk sistem komputerisasi baik itu data nasabah, atau transaksi semua itu kan

online mbak, misalnya komputernya eror atau rusak kita lihat di pakisasji bisa,

di bululawang bisa, semuanya ada jadi aman insyaallah”.

Pernyataan pak Suid dan pak Havidz di kuatkan oleh pernyataan pak Burhan
selaku Teller di BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara pada tanggal 28
Maret 2019 pukul 12.49 WIB.

“Oh kalau disini sistem nya itu sudah online mbak, jadi sudah tidak khawatir
lagi kalau komputenya rusak atau eror, karena data-data itu sudah ke backup
otomatis di pusat.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa sistem yang digunakan di BMT Maslahah Wagir
ini online, yang terhubung antara kantor-kantor cabang dengan pusat, hal ini dapat
mengantisipasi hilangnya data-data ketika terjadi kesalahan perangkat lunak atau

kerusakan komputer.
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4.1.7.3 Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian merupakan salah satu komponen dari pengendalian
intenal, berikut pernyataan Pak Suid selaku Kepala Cabang BMT Maslahah Wagir pada
wawancara tanggal 27 Maret 2019 pukul 12.36 mengenai aktivitas pengendalian.

“kalau untuk pencatatan dokumen disini itukan laporan nya sudah ada di sistem
mbak, jadi tinggal nginput-nginput, kayak neraca dan sebagainya. Itu sudah jelas
di situ ngikut sistem, ada tanggal, bulan, tahun, nomor urut dan sebagainya,
otomatis sudah. Kalau laporannya mbak, kan kita setiap akhir bulan atau setiap
hari kan di back up disini sama dipusat ya, disini kan juga ada penyimpanan, ada
beberapa orang yang nyimpen, saya sendiri, pusat sendiri dan pengurus sendiri.
Jadi insyaallah itu sudah sangat aman, jadi kalau ada kebakaran atau kehilangan,
itu yang lain ada”.

Pernyataan yang di sampaikan pak Suid tidak jauh berbeda dengan pernyataan
pak Havidz selaku Account Officer BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan
wawancara tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB

“Di sini itu mbak, setiap hari itu ada laporan, ada laporan harian, neraca, mutasi-
mutasi itu semuanya ada, itu laporannya ikut di sistem mbak, jadi di sistem ada,
nanti di input trus di print. Kalau di sistem itu sudah jelas mbak, tanggal bulan
tahunnya, nomer urut juga pasti ada, otomatis pokoknya, ngikut di sistem”.

Pernyataan pak Suid dan pak Havidz di perkuat oleh pernyataan pak Burhan pak
Burhan selaku Teller di BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara pada
tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB.

“Kalau laporan, setiap hari itu ada mbak. Jadi saya itu setiap mau BMT mau

tutup itu sudah ngeprint laporan transaksi hari ini, neraca nya semuanya

pokoknya. Itu di sistem ada mbak, jadi kayak otomatis gitu tanggal-tanggal nya.

Jadi nanti tinggal nginput-nginput saja”.

Jadi, inti dari pernyataan yang di sampaikan oleh pihak BMT tersebut bahwa

untuk laporan yang setiap hari dilakukan itu sudah menggunakan sistem. Jadi desain

dokumen laporan sudah otomatis dan sama di setiap cabang-cabang BMT maupun di
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pusat. Laporan nanti tidak hanya BMT disimpan di satu tempat saja (di simpan di BMT
Wagir) saja, namun laporan itu nanti sudah otomatis di backup oleh pusat. Hal ini untuk

meminimalisir hilangnya laporan atau kerusakan laporan.

Selain adanya transaksi yang dilakukan di kantor, di BMT Maslahah cabang
Wagir juga ada transaksi yang diluar kantor, baik itu penarikan tabungan maupun
pembayaran angsuran. Berikut pernyataan yang di sampaikan oleh Pak Suid selaku
Kepala Cabang BMT Maslahah Wagir pada wawancara tanggal 27 Maret 2019 pukul
12.36.

“Kalau untuk transaksi yang di kantor, itu nanti teller yang melayani, kan pakai
computer itu mbak ya, nanti struk nya di print. Nah kalau untuk yang transaksi
di luar kantor, itu nanti bagiannya AOP, itu kan nanti ada struk dari mobile print
mbak, struk nya dobel, yang satu buat nasabah yang satunya buat bukti di
kantor.

Pernyataan dari pak Suid serupa dengan pendapat pak Burhan selaku Teller di
BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara pada tanggal 28 Maret 2019
pukul 12.49 WIB.

“Di sini itu mbak, yang transaksi di kantor ya maksudnya, itu kan pakai
komputer, jadi untuk bukti transaksi nya tingal di print saja. Nah kalau untuk
yang transaksi di luar kantor kayak orang narik tabungan atau nagih itu pakai
mobile print”.

Tak cukup penjalasan dari pihak BMT saja, hal yang mengenai transaksi di
BMT diperkuat lagi dari pihak nasabah Ibu Eva pada tanggal 28 April 2019 pukul 13.50
sebagai berikut:

“Oh kalau saya itu jarang mbak nyicil ke BMT, biasanya saya nyicil nya di
pasar, repot soalnya hehe. Kan ada a mbak orang BMT yang keliling pasar buat
nagih gitu. Saya nyicilnya di situ, jarang ke BMT. Sama kok mbak, meskipun
gak nyicil di kantornya juga dapat kayak struk gitu, bukti pembayaran”.
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Berdasarkan pernyataan dari pihak BMT maupun nasabah, terlihat bahwa di
BMT Maslahah Cabang Wagir itu terdapat 2 tempat transaksi, yaitu transaksi di kantor
dan di luar kantor. Untuk transaksi yang dilakukan di kantor di lakukan dengan teller
menggunakan sistem di computer dan untuk transaksi yang di luar kantor di lakukan

dengan AOP menggunakan mobile printer.

4.1.7.4 Informasi dan Komunikasi
Informasi dan komunikasi pada perusahaan merupakan elemen penting dalam
pertukaran informasi atau proses penyampaian informasi kepada seluruh elemen
internal di BMT maupun eksternal. Berikut pernyataan pak Suid selaku Kepala Cabang
BMT Maslahah Wagir pada wawancara tanggal 27 Maret 2019 pukul 12.36 mengenai
transaksi pembiayaan.
“disini pada saat transaksi yang berhubungan dengan pembiayaan itu semua
pasti ada struk nya mbak. Baik itu pas pencairan maupun pas pengansuran. Nah
di struk nya ini nanti pasti di cantumkan dengan jelas tanggal-tanggal nya,

nominalnya, dan sebagainya itu sudah jelas. Soalnya disamping di buat bukti
buat nasabahnya kan nanti itu juga di buat laporan a mbak”.

Penjelasan dari pak Suid mengenai transaksi pembiayaan di perkuat dengan
penjelas pak Burhan selaku Teller di BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan

wawancara pada tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB.

“oya sudah jelas mbak, setiap transaksi disini, transaksi apapun, ntah tabungan
atau pembiayaan pasti di catat sesuai tanggal, nominal dan keterangannya. Baru
nanti kalau sudah jam tutup itu nanti yang di buat laporan mbak”

Jadi, inti dari pernyataan yang disampaikan oleh pak Suid dan pak Burhan

adalah setiap adanya transaksi pembiayaan akan selalu ada bukti transaksi yang telah

tercantum dengan jelas periode dan nominal serta keterangan transaksi nya. Di samping
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informasi mengenai transaksi pembiayaan, BMT Maslahah Cabang Wagir juga ada
penyampaian informasi kepada seluruh elemen internal di BMT maupun eksternal.
Berikut penjelasan pak Suid selaku Kepala Cabang BMT Maslahah Wagir pada
wawancara tanggal 27 Maret 2019 pukul 12.36 mengenai informasi di BMT Maslahah
cabang Wagir.

“Kalau dalam hal penyampaian informasi internal di BMT sini itu ada grup WA
sesame karyawan BMT Wagir mbak, ya gak di BMT Wagir sini aja se, ada juga
grup antar kepala cabang, antar AO, antar teller. Nah grup ini lah wadah kita
untuk mendapatkan dan menyampaikan informasi. Kalau informasi ke pihak luar
ya itu mbak, dengan cara nyebar brosur, biar misalkan ada informasi apa gitu
masyarakat bisa tau”.

Statement dari Pak Suid mengenai informasi di BMT serupa dengan pendapat
Pak Burhan selaku Teller di BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan wawancara
pada tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB.

“Kalau untuk penyampaian informasi itu kita pake grup WA mbak, jadi
karyawan disini ada grup WA nya kantor Wagir, grup WA nya khusus teller,
khusus cabang, ada grup WA yang keseluruhan karyawan BMT Maslahah juga,
ya dari sini ini mbak nanti kita dapat menyampaikan atau mendapat informasi
seputar BMT. Kalau yang informasi untuk masyarakat, missal nya untuk
menyampaikan produk gitu ya, ya kadang saya pas ada orang transaksi gitu
menawari mbak, pak buk menawi minat tabungan haji ngeten, ngeten, ngeten
gitu mbak. Di samping itu ya ada brosur juga untuk menyampaikan informasi
kepada masyarakat”.

Jadi, inti dari pernyataan di atas adalah semua dokumen transaksi pembiayaan
telah di catat dan disajikan secara detail yang nantinya akan di buat untuk laporan.
Disamping itu penyampaian informasi internal di BMT dilakukan dengan menggunakan
grup whatsapp sedangkan penyampaian informasi dengan pihak eksternal dilakukan

dengan menggunakan brosur.
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4.1.7.5 Pengawasan Kinerja (Monitoring)

Pengawasan kinerja ini merupakan hal yang tidak kalah pentingnya dalam suatu
pengendalian internal seperti yang di sampaikan oleh selaku Kepala Cabang BMT
Maslahah Wagir pada wawancara tanggal 27 Maret 2019 pukul 12.36 mengenai
transaksi pembiayaan.

“Kalau untuk monitoring ya setiap perusahaan sudah pasti ada mbak, kayak
disini kan ada tim audit itu yang pasti datang sebulan sekali untuk memonitoring
kegiatan di kantor sini. Trus kalau monitoring sehari-hari nya ya pakai CCTV itu
mbak untuk emngawasi karyawan yang di kantor, Nah kalau yang mengawasi
karyawan yang di luar ini yang sedikit sulit. Jadi cara mengawasinya ya lewat
mobile printer itu yang dijadikan acuan atau pengawasan apakah karyawan itu
benar-benar melakukan pekerjaannya atau tidak, apakah keluar itu benar-benar
nagih atau malah ngopi hehe”.

Pemantauan di BMT kantor cabang wagir dilakukan setiap satu bulan sekali
ooleh dewan direksi. Sedangkan untuk pemantauan harian kepada karyawan dilakukan
dengan menggunakan CCTV dan mobile printing. Pemantauan tidak hanya di
diterapkan untuk karyawan, namun pemantauan juga diterapkan kepada nasabah
pembiayaan. Berikut pernyataan Pak Havidz selaku Account Officer BMT Maslahah
Cabang Wagir tentang pemantauan kepada nasabah pembiayaan pada saat wawancara

tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB.

“Kalau memantau nasabah itu ya dengan cara menelfon sehari sebelum jatuh
tenpo pembayaran angsuran mbak, kayak yang samean lakukan pas PKL dulu
ituloh, seperti itu. Tapi kalau nasabah yang dipasar itu ya gak perlu di telfon,
karena kan setiap hari AOP sudah datang ke pasar untuk menagih. Nah, kalau
nasabah itu kayak gak bisa bayar angsuran baru kita cari tau masalahnya, bisa
pas nasabah kesini, bisa kita datangi ke rumahnya, datang ke rumahnya bukan
nagih loh ya tapi, datang kerumahnya ini kita cari tau alasannya kenapa gak bisa
bayar sama kita cari jalan keluar bareng-bareng”.
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4.1.8 Pengendalian Internal Pembiayaan Murabahah dan Mudharabah di BMT

Maslahah Cabang Wagir

Berdasarkan data yang di peroleh dari BMT Maslahah Cabang Wagir,
pembiayaan murabahah dan mudharabah ini banyak diminati oleh masyarakat, karena
pembiayaan ini sangat mudah persyaratannya dan jaminan yang dibebankan tidak
memberatkan kepada nasabah. Berikut pernyataan dari Pak Suid Hadi selaku Kepala
Cabang BMT Maslahah Cabang Wagir dan juga mengetahui tentang pengendalian
internal, pada Tanggal 27 Maret 2019 Pukul 12.36 WIB tentang bagaimana

pengendalian internal pembiayaan murabahah

“Pengendalian yang pertama memang diawali dari analisa dari AOA. Analisanya
benar-benar mateng dari karakter, kemampuan kemudian dari apa itu, jaminan.
Tiga itu yang pualing utama. Kemudian kalau sudah tiga itu sudah benar-benar
deal, ACC ya kita cairkan, insyaallah resiko sangat kecil.”

Statement Pak Suid mengenai pengendalian internal pembiayaan murabhah ini
menjelaskan bahwa 3 hal yang paling di utamakan untuk pengendalian internal
pembiayaan murabahah yaitu karakter, kemampuan dan jaminan. Statement pak suid
diperkuat lagi dengan pernyataan pendapat Pak Havidz selaku Account Officer BMT
Maslahah Cabang Wagir tentang pengendalian internal pembiayaan murabahah pada
saat wawancara tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB.

“Yang jelas dari kelengkapan berkas nya, sudah sesuai SOP apa enggak, kunci
pertama emang dari ini, jaminan nya apakah sudah cukup, kelengkapan nya
sudah cukup baru kita hati-hati di lapangannya. Kan saringan pertama emang
dari berkas, kalau tidak mengcover ya kita pertimbangkan lagi. Pengajuannya
sekian trus jaminannya di bawah pasaran, ya ini juga hati-hati yang semacam itu,
harus sesuai standartnya, sesuai SOP nya, setelah itu nanti di lapangan kan kita
juga harus hati-hati mencari informasi nya, menggali informasinya, mulai dari
usahanya, maupun dari karakternya, jangan sampai di kelabuhi ini, kudu hati-
hati, waspada. Makanya di situ tidak cukup untuk satu orang, tanya-tanya di
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tetangga nya itulo, nah itu untuk meminimalisir. Yang penting usahanya ada, ada
kemauan, kemampuan trus yang jadi pertimbangan juga itu pembiayaan atau
pinjaman di lembaga lain. Misalnya disini ada dan di lembaga lain ada, nah ini
juga harus kita pertimbangkan lagi, kalau kita sudah tau karakternya, missal
saudaranya sendiri ya gak masalah. Tapi kalau orang lain dan kita belum tau
karakter sesungguhnya, kalau masih punya tanggungan yang lain perlu di
waspadai juga mbak, takut nya nanti keberatan untuk bulanannya”.

Tak cukup penjalasan dari pihak BMT saja, pengendalian internal pembiayaan
murabahah ini juga di perkuat lagi dari pihak nasabah Ibu Eva selaku nasabah
pembiayaan pada tanggal 28 April 2019 pukul 13.50 sebagai berikut:

“Ya kalau mau pinjam harus ada jaminan nya mbak, harus punya jaminan, terus

disuruh melengkapi persyaratan-persyaratan kayak KTP, KK sama pas

pengajuan itu ditanya-tanya usaha nya apa sambil ngisi kayak formulir gitu
mbak sebelum meminjam”.

Berdasarkan keterangan dari informan di atas, inti dari penjelasan mengalami
persamaan hingga memperkuat tentang pengendalian internal pembiayaan murabahah
di BMT Maslahah Cabang Wagir yakni dengan memperkuat analisis dan jaminan.
Sedikit berbeda dengan pengendalian internal pembiayaan mudharabah, sesuai dengan
wawancara dengan pak suid pada tanggal 27 Maret 2019 Pukul 12.36 WIB tentang
bagaimana pengendalian internal pembiayaan mudharabah, seperti yang disampaikan
beliau sebagai berikut:

“sebenarnya ya sama mbak kayak murabahah tadi, cuma kalau mudharabah

saya mengeluarkannya tidak kepada sembarangan orang. Saya memberikan

cuma kepada orang yang kenal saja, teman, saudara, dari saudara-saudara
karyawan, teman-teman karyawan itu yang di pakai mudharabah. Kalau umum
itu tidak berani masalahnya mudharabah itu kan kerja sama ngerti gak tentang

itu, terus secara menghitung bagi hasilnya ngerti gak, benar-benar jujur gak, itu
yang jadi pertimbangan”.
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Pernyataan yang sama pun di jawab oleh pak Havidz selaku Account Officer
BMT Maslahah Cabang Wagir tentang pengendalian internal pembiayaan mudharabah

pada saat wawancara tanggal 28 Maret 2019 pukul 12.49 WIB.

“kalau mudharabah kita lihat orangnya dulu mbak, kalau kita tidak begitu kenal
tidak ACC. Jadi kita pilih-pilih orang nya mbak untuk pengendalian
internalnya”.

Jadi, berdasarkan pendapat-pendapat di atas, untuk mencegah terjadinya
pembiayaan bermasalah pada akad mudharabah di samping menganalisis calon

nasabah, BMT Maslahah Cabang Wagir ini juga tidak mencairkan ke sembarang orang.

4.1.9 Kilasifikasi Tema dan Reduksi Data dari Triangulasi Sumber

Informasi yang telah di dapatkan oleh peneliti dari para informan kemudian
diolah kembali dan diklasifikasikan secara rinci berdasarkan tema-tema yang telah
ditentukan oleh peneliti. Klasifikasi mempunyai tujuan untuk mempertegas fokus pokok
pembahasan dan mempermudah pemahaman para pembaca untuk mencerna informasi
yang telah disajikan dalam penelitian ini.

Klasifikasi tema yang dilakukan peneliti disesuaikan dengan teori yang telah
ditulis oleh peneliti pada BAB II, kemudian disesuaikan dengan proses-proses
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang telah ditulis pada BAB lII.
Setelah itu ditentukan beberapa tema yang dianggap menjadi tema-tema penting yang
akan dibahas dalam penelitian ini. Klasifikasi tema disajikan oleh penulis dalam tabel

berikut:
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Lingkungan Pengendalian

No Nama Pernyataan Tema
1 | Pak Suid Lebih mengutamakan asas | Filosofi ~ manajemen
(Kepala Cabang) | kekeluargaan ketika terjadi | dan gaya operasi
pembiayaan bermasalah.

2 | Pak Havidz Ketika terjadi pembiayaan | Filosofi ~ manajemen
(AOA) bermasalah yaitu mencari solusi | dana gaya operasi
bersama antara nasabah dan pihak
BMT. Namun jika nasabah masih
belum bisa membayar terpaksa
pihak BMT harus
mengambil/menjual jaminan,
kemudian nanti hasil penjualan
jaminan di buat untuk melunasi
hutang nasabah dan sisa hasil
penjualan di kembalikan kepada

nasabah.
3 | IbuEva Memberi perpanjangan waktu ketika | Filosofi ~ manajemen
(Nasabah) ada nasabah yang telat membayar | dan gaya operasi
angsuran.
4 | Pak Suid Mengharuskan dan membiasakan | Integritas dan nilai
(Kepala Cabang) | senyum, salam, sapa. etika
5 | Pak Havidz Menerapkan 3S (senyum, salam, | Integritas dan nilai
(ACA) sapa) ketka ada nasabah. etika
6 | Pak Burhan Seluruh karyawan BMT menerapkan | Integritas dan nilai
(Teller) 3S (Senyum, Salam, Sapa). etika
7 | lbuEva Karyawan BMT selalu ramah dan | Integritas dan nilai
(Nasabah) selalu menyambut nasabah dengan | etika
baik.
8 | Pak Suid Perekrutan  karyawan dilakukan | Komitmen  terhadap
(Kepala Cabang) | melalui  beberapa tahap, yaitu | kompetensi
interview, tes 1Q, tes akuntansi dan
beberapa tes lainnya. Jika calon
karyawan lulus tes, maka akan
berlanjut ke tahap selanjutnya, yaitu
magang. Setelah magang nanti, baru
dapat di ketahui calon karyawan
tersebut cocok di taruh di bidang
apa.
9 | Pak Havidz Perekrutan  karyawan dilakukan | Komitmen  terhadap
(AOA) melalui penyaringan dari beberapa | kompetensi

tahap, yaitu tes dan magang. Ketika
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magang calon karyawan nanti
dilihat, lebih aktif di bidang apa.

10 | Pak Burhan Proses perekrutan karyawan dimulai | Komitmen  terhadap
(Teller) dari penaruhan berkas CV dan | kompetensi
lamaran pekerjaan di salah satu
kantor cabang. Kemudian calon
karyawan mengikuti beberapa tes
dan wawancara, setelah itu calon
karyawan BMT di magang kan dan
kemudian di beri keputusan apakah
di terima sebagai karyawan atau
tidak.
11 | Pak Suid Dewan direksi datang dari pusat | Komite audit dari
(Kepala Cabang) | setiap satu bulan sekali tanpa | dewan direksi
pemberitahuan terlebih dahulu.
12 | Pak Havidz Dewan direksi dari pengurus | Komite audit dari
(AOA) perwakilan malang dan perwakilan | dewan direksi
pusat yang datang sebulan sekali.
13 | Pak Burhan Dewan direksi dari perwakilan pusat | Komite audit dari
(Teller) yang datang satu bulan sekali tanpa | dewan direksi
memberi  tahu terlebih  dahulu
tanggal mereka datang.
14 | Pak Suid Struktur  organisasi di  BMT | Struktur Organisasi
(Kepala Cabang) | Maslahah cabang Wagir sudah ada
dan sudah dilengkapi dengan Job
description nya.
15 | Pak Havidz Struktur organisasi maupun Job | Struktur Organisasi
(AOA) description di BMT Maslahah
cabang Wagir sudah ada dan sudah
dilakukan dengan baik.
16 | Pak Burhan Struktur  organisasi di  BMT | Struktur Organisasi
(Teller) Maslahah cabang Wagir sudah ada
sejak dari dulu.
17 | Pak Suid Perekrutan karyawan yang melalui | Kebijakan dan praktis
(Kepala cabang) | beberapa tahap dilakukan agar SDM | SDM
di BMT Maslahah bisa terjamin
kulitasnya. Disamping itu juga
diadakan pelatihan karyawan seperti
teller, AO dan sebagainya. Tidak
hanya itu, setiap karyawan di BMT
juga ada penilaian kinerja
18 | Pak Havidz Karyawan di BMT Maslahah cabang | Kebijakan dan praktis
(AOA) Wagir ada pelatihan setiap satu | SDM

bulan  sekali, kecuali teller,
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pelatihannya dilakukan setiap tiga
bulan sekali.

19

Pak Burhan
(Teller)

Selain adanya penyaringan sebelum
perekrutan karyawan, di BMT
Maslahah Cabang Wagir juga ada
pelatihan  untuk karyawan. Di
samping itu setiap satu minggu
sekali diadakan rapat antar karyawan
BMT Maslahah cabang wagir untuk
mengevaluasi kendala dan
kekurangan yang terjadi dan mencari
solusi bersama sama.

Kebijakan dan praktis
SDM

Penaksiran Resiko

Pak Suid
(Kepala Cabang)

Resiko pembiayaan bemasalah yang
tidak sengaja terjadi biasanya seperti
kematian. Pengendalian internal nya
melalui adanya asuransi kematian
setiap nasabah pembiayaan.
Besarnya asuransi  0,05% dari
jumlah pembiayaan yang dicairkan.
Hal ini untuk mencegah pembiayaan
bermasalah yang disebabkan oleh
kematian, karena asuransi ini nanti
bisa digunakan menutupi hutang
orang yang meninggal tersebut.

Tindakan tidak sengaja

Pak Havidz
(AOCA)

Ketika ada nasabah pembiayaan
yang tidak bisa melunasi hutang nya
di BMT dikarenakan hal yang tidak
disengaja seperti meninggal itu
memakai dana asuransi. Jika ada
nasabah pembiayaan yang
meninggal maka sebagian hutang
nya akan di cover oleh asuransi jiwa
tersebut.

Tindakan tidak sengaja

Ibu Eva
(Nasabah)

Setiap nasabah pembiayaan di
haruskan membayar asuransi jiwa
ketika pencairan.

Tindakan tidak sengaja

Pak Suid
(Kepala Cabang)

Pengendalian untuk resiko yang
disengaja dilakukan dengan
memperkuat  analisa  sebelum
pencairan. Disamping memperkuat
analisa juga ada on the spot
(mengunjungi rumah calon nasabah
untuk memverifikasi kebenaran data

Tindakan Sengaja
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calon nasabah).

Pak Havidz
(AOA)

Pengendalian untuk tindakan yang
disengaja dengan cara memperkuat
analisa, memantau kelengkapan
berkas, dan jaminan sebelum
pencairan. Disamping itu juga
dengan cara terjun ke lapangan
untuk memverifikasi keadaan calon
nasabah pembiayaan.

Tindakan Sengaja

Pak Suid
(Kepala Cabang)

Ketika terjadi bencana alam atau
faktor  eksternal yang  tidak
diinginkan, maka BMT mempunyai
dana cadangan untuk
menanggulangi resiko-resiko
tersebut.

Bencana alam/faktor

eksternal

Pak Havidz
(AOA)

BMT mempunya Khazanah
(brankas/tempat yang terbuat dari
besi) untuk menyelamatkan asset
dari kejadian yang tidak diinginkan.
Di samping itu BMT mempunyai
dana cadangan untuk mengatasi
kerugian ketika ada suatu hal yang
tidak diinginkan.

Bencana alam/faktor

eksternal

Pak Burhan
(Teller)

BMT mempunyai dana cadangan
untuk mengantisipasi kerugian yang
diakibatkan oleh bencana
alam/faktor eksternal yang tidak
diinginkan.

Bencana alam/faktor

eksternal

Pak Suid
(Kepala Cabang)

Seluruh data nasabah di BMT yang
ada di komputer sudah di backup
secara otomatis oleh pusat. Hal ini
untuk  mengantisipasi  kerusakan
komputer yang  mengakibatkan
hilangnya data nasabah.

Kesalahan perangkat
lunak dan kegagalan
peralatan komputer

10

Pak Havidz
(AOA)

Sistem komputerisasi di BMT baik
itu data nasabah maupun seluruh
transaksi sudah menggunakan sistem
online, jadi misalnya ada kerusakan
komputer, data yang hilang masih
bisa di lihat di seluruh cabang BMT
Maslahah.

Kesalahan perangkat
lunak dan kegagalan
peralatan komputer

11

Pak Burhan
(Teller)

Di BMT semua transksi dan data
nasabah sudah menggunakan sistem
online, jadi tidak khawatir lagi

Kesalahan perangkat
lunak dan kegagalan
peralatan komputer
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ketika ada data yang hilang jika
terjadi kerusakan computer karena
seluruh data nasabah dan transaksi
seudah di backup secara otomatis
oleh pusat.

Aktivitas Pengendalian

Pak Suid Desain dan pencatatan dokumen | Desain dokumen dan
(Kepala Cabang) | mengikuti  sistem yang telah | catatan perusahaan
ditentukan.
Pak havidz Semua laporan harian, baik itu | Desain dokumen dan
(AOA) neraca, mutasi-mutasi dan lain | catatan perusahaan
sebagainya itu mengikuti sistem
yang telah ditentukan.
Pak Burhan Semua desain dokumen maupun | Desain dokumen dan
(Teller) laporan sudah di tentukan oleh | catatan perusahaan
sistem.
Pak Suid Transaksi yang dilakukan di kantor | Otoritas dan
(Kepala Cabang) | dilayani oleh teller menggunakan | pemisahan tugas
computer dan bukti pembayaran
yang di print melalui sistem.
Sedangkan transaksi yang diluar
kantor  dilakukan  oleh ~ AOP
menggunakan mobile printer.
Pak Burhan Transaksi yang dilakukan di kantor | Otoritas dan
(Teller) olen teller menggunakan sistem | pemisahan tugas
computer dan transaksi diluar kantor
yang  dilakukan  oleh  AOP
menggunakan mobile printer.
Ibu Eva Nasabah yang mengangsur di luar | Otoritas dan
(Nasabah) kantor tetap mendapatkan bukti | pemisahan tugas
pembayaran melalui mobile printing.
Informasi dan Komunikasi
Pak Suid Semua transaksi di BMT pasti ada | transaksi pembiayaan
(Kepala Cabang) | bukti  transaksi ~ yang  sudah
tercantum secara jelas hari, tanggal,
nominal karena disamping untuk
bukti transaksi yang diberikan
kepada nasabah juga untuk laporan
di BMT.
Pak Burhan Semua transaksi yang ada di BMT | transaksi pembiayaan
(Teller) selalu disertai dengan struk atau

bukti transaksi yang dilengkapi
dengan keterangannya secara jelas.
Disamping diberikan kepada
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nasabah, bukti transaksi tersebut
juga digunakan untuk laporan.

Pak Suid
(Kepala Cabang)

Penyampaian  informasi  secara
internal dilakukan melalui grup
whatsapp antar karyawan kantor
cabang Wagir. Disamping grup
whatsapp antar karyawan juga ada
grup whatsapp antar kepla cabang,
antar  teller dan  sebagainya.
Sedangkan penyampaian informasi
kepada pihak eksternal dilakukan
dengan cara menyebar brosur
kepada masyarakat sekitar BMT.

Penyampaian
informasi

Pak Burhan

Di BMT ada grup whatsapp antar
karyawan yang digunakan sebagai
wadah untuk penyampaian
informasi. Tidak hanya grup
whatsapp antar karyawan, ada juga
grup whatsapp antar teller, kepala
cabang dan bidang-bidang lainnya.
Jika penyampaian informasi secara
internal dilakukan melalui grup
whatsapp maka  penyampaian
informasi untuk pihak eksternal
dilakukan ~ melalui  penyebaran
brosur dan menyampaikan informasi
kepada nasabah ketika bertransaksi
dengan teller.

Penyampaian
informasi

Pemantauan (monitoring)

Pak Suid
(Kepala Cabang)

Pemantauan atau monitoring di
BMT Maslahah melalui tim audit
yang ditunjuk dari pusat, melalui
CCTV dan mobile printer. Tim audit
datang setiap satu bulan sekali tanpa
pemberitahuan terlebih dahulu untuk
memeriksa dan atau memonitoring
dokumen, laporan dan kegiatan di
BMT. Sedangkan CCTV untuk
memantau kegiatan karyawan di
kantor dan  mobile  printing
digunakan untuk memantau
karyawan di luar kantor.

Pengawasan kinerja

Pak Havidz
(AOA)

nasabah
cara

Pemantauan kepada
pembiayaan dengan

Pemantauan
(monitoring)
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mengingatkan  nasabah  melalui
telfon sehari sebelum tanggal jatuh
tempo  pembayaran  angsuran.
Apabila  nasabah  belum  bisa
membayar, maka pihak BMT akan
mencari tau alasannya dan mencari
solusi bersama. Bagi nasabah yang
mempunyai usaha di pasar maka
pembayaran angsuran bisa dilakukan
melalui AOP yang datang ke pasar.

Pengendalian Internal Pembiayaan murabahah dan

mudharabah

1 Pak Suid

(Kepala Cabang)

Pengendalian pada pembiayaan akad
murabahah lebih menguatkan pada
analisa karakter, kemampuan dan
jaminan.

Pengendalian
Pembiayaan
Murabahah

2 Pak Havidz

(AOA)

Kunci utama pengendalian pada
pembiayan akad murabahah
dilakukan dengan lebih menekankan
kelengkapan dokumen sesuai SOP
dan jaminan. Disamping itu juga
melihat kemauan dan kemampuan
bayar nasabah serta usaha nya.
Tidak hanya itu, pengendalian juga
dilakukan dengan cara on the spot
dan mempertimbangkan pinjaman di
lembaga lain.

Pengendalian
Pembiayaan
Murabahah

3 Ibu Eva

(Nasabah)

Ketika mengajukan pembiayaan di
BMT harus melengkapi persyaratan-
persyaratan seperti KTP, KK dan
persyaratan lainnya. Disamping itu
harus mempunyai jaminan dan
mengisi ~ formulir  yang telah
diberikan oleh BMT.

Pengendalian
Pembiayaan
Murabahah

4 Pak Suid

Pengendalian internal pembiayaan
pada akad mudharabah hampir sama
dengan pengendalian internal
pembiayaan murabahah. Beda nya,
pembiayaan mudharababh ini tidak di
cairkan ke sembarang orang,
pencairan pembiayaan

Pengendalian
Pembiayaan
Mudharabah

5 Pak Havidz

kalau mudharabah kita lihat
orangnya dulu mbak, kalau Kkita
tidak begitu kenal tidak ACC.

Pengendalian
Pembiayaan
Mudharabah

Sumber: Data diolah peneliti, 2019
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4.2  Pembahasan Hasil Penelitian

Pengendalian internal pembiayaan murabahah dan mudharabah dalam hasil
penelitian ini mengacu pada apa yang diungkapkan oleh pihak BMT Maslahah Cabang
Wagir serta salah satu nasabahnya, dan selanjutnya dikaitkan dengan teori peneliti.
Berikut analisis pengendalian internal di BMT Maslahah Cabang Wagir berdasarkan

pendekatan dengan komponen COSO.

4.2.1 Lingkungan pengendalian
a. Filosofi Manajemen dan Gaya Operasi
Gaya operasi manajemen di BMT Maslahah Cabang Wagir lebih
mengutamakan asas kekeluargaan. Hal ini bisa dilihat ketika terjadi pembiayaan
bermasalah atau nasabah yang telat membayar angsuran, maka pihak BMT akan
lebih mengutamakan penyelesaian dengan azas kekeluargaan dan tidak akan
mengambil penyelesaian melalui jalur hukum, hal ini sesuai dengan syariat

Islam dalam Surat Al-Bagarah ayat 280:

O 54185 S AT A )kl (158500 () Bk s 5k 50 (S )3

“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang)
itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui

Namun apabila nasabah benar-benar tidak bisa membayar terpaksa pihak
BMT harus mengambil/menjual jaminan, kemudian nanti hasil penjualan
jaminan di buat untuk melunasi hutang nasabah dan sisa hasil penjualan di

kembalikan kepada nasabah. Hal ini sesuai dengan penelitian Zakaria (2015)
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Bahwa apabila dikemudian hari terlanjur terjadi pembiayaan yang bermasalah,
pihak BMT akan lebih mengutamakan penyelesaian dengan azas kekeluargaan
dan tidak akan mengambil jalur hukum/penyelesaian di pengadilan. Berbeda
dengan penelitian Apsta (2017) azas kekeluargaan disini lebih cenderung kepada
karyawan, Setiap karyawan BPRS Dana Mulia Surakarta dianggap sebagai

bagian dari keluarga besar perusahaan.

b. Komitmen Terhadap Integritas dan Nilai-Nilai Etika

Integritas dan nilai etika seluruh karyawan BMT Maslahah Cabang Wagir
sudah cukup baik dalam melayani nasabah. Hal ini dapat dilihat bahwa
pihak/karyawan BMT selalu menerapkan 3S (senyum, salam, sapa) dalam melayani
nasabah agar terciptanya lingkungan kerja yang ramah dan kondusif bagi karyawan
dan nasabah di BMT Maslahah Cabang Wagir. Penelitian yang sama Zakaria (2015)
dan Nina (2018) juga menerapkan 3S (senyum, salam, sapa) dalam melayani
nasabah. Selain itu ada nilai-nilai tertentu yang di terapkan oleh karyawan misalnya
nilai etika, kedisiplinan, profesionalisme dan keterbukaan. Nilai etika yang
diterapkan oleh karyawan yaitu dalam melayani nasabah karyawan selalu bersikap
sopan terhadap nasabahnya, nilai kedisplinan yang diterapkan yaitu masuk kerja
tepat waktu serta tidak pulang sebelum waktunya pulang, nilai profesionalisme yang
diterapkan yaitu melayani anggota sebaik mungkin dan tidak mengikut campurkan
masalah pribadi dengan pekerjaan, nilai keterbukaan yang diterapkan yaitu selalu
bersikap terbuka terhadap karyawan yang lainnya dan tidak merahasiakan suatu

permasalahan apapun.
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c. Komitmen terhadap Kompetensi

Komitmen dan kompetensi yang dilakukan oleh karyawan BMT Maslahah
Cabang Wagir telah ditunjukkan dengan adanya penyaringan sebelum merekrut
karyawan. Penyaringan dilakukan melalui beberapa tahap yaitu tes, interview,
hingga magang. Hal ini bertujuan agar BMT Maslahah Cabang Wagir mempunyai
karyawan yang berkompeten. Berbeda dengan penelitian Ningsih (2018) untuk
mendapatkan karyawan yang berkompeten adalah dengan cara menempatkan
karyawan pada posisi sesuai dengan keterampilan dan pengetahuan yang
dimilikinya serta memberikan buku panduan sistem pemberian pembiayaan yang

harus dipahami setiap karyawan.

d. Komite Audit dari Dewan Direksi

Dewan direksi dan komite audit dari kantor pusat yaitu BMT Maslahah,
Pasuruan. Internal audit dilakukan setiap satu bulan sekali ke seluruh kantor cabang
BMT tanpa adanya pemberitahuan terlebih dahulu, termasuk di kantor cabang
Wagir. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi setiap kantornya mengalami
permasalahan atau tidak, dan karyawannya mentaati prosedur yang berlaku atau
tidak. Penelitian serupa dari Zakaria (2015) dan Ningsih (2018) internal audit
dilakukan dari pihak kantor pusat. Namun, pada penelitian Datiani internal audit
tidak hanya dilakukan dari kantor pusat saja, tetapi internal audit juga dilakukan dari

pihak OJK.
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e. Struktur Organisasi

Struktur organisasi di BMT Maslahah Cabang Wagir sudah tersedia dengan
jelas. Pembagian wewenang dan tanggung jawab juga sudah sesuai dengan keahlian
karyawan. Disamping adanya struktur organisasi, di BMT juga ada job description
yang bertujuan sebagai panduan kerja karyawan agar tidak ada karyawan yang
bekerja diluar wewenang dan tanggung jawab jabatannya. Penelitian serupa Zakaria
(2015) dan Agustin (2018) Pembagian wewenang dan tanggung jawab pada BMT
Sidogiri Cabang Pembantu Kaliwates sudah menggambarkan tugas dan kewajiban
masing-masing karyawan dengan jelas. Hal ini dibuktikan dengan adanya dokumen
tertulis berupa Job Description untuk masing-masing karyawan sebagai panduan
bekerja, sehingga tidak ada karyawan yang bekerja diluar wewenang dan tanggung

jawab jabatannya.

f. Kebijakan dan Praktis Sumber Daya Manusia

Perekrutan karyawan dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu interview, tes
IQ, tes akuntansi dan beberapa tes lainnya. Jika calon karyawan lulus tes, maka
karyawan tersebut akan di orientasi dengan cara magang di salah satu kantor
cabang. Setelah magang nanti, baru dapat di ketahui calon karyawan tersebut akan
diterima atau tidak dan agar bisa diketahui karyawan tersebut mempunyai keahlian
di bidang apa. Berbeda dengan penelitian Zakaria (2015) perekrutan karyawan lebih
mengutamakan pelamar dari lingkungan Pondok Pesantren Sidogiri minimal lulusan

Tsanawiyah.
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Sedangkan untuk pelatihan karyawan dilakukan setiap satu bulan sekali,
kecuali untuk pelatihan teller dilakukan setiap 3 bulan sekali. Hal ini bertujuan
untuk  menambah wawasan dan keahlian karyawan sesuai dengan
bidang/jabatannya. Penelitian serupa Hamidah (2018) pelatihan karyawan juga
diterapkan di BMT Istigomah Unit Il namun pelatihan karyawan ini dengan
mengikuti kegiatan yang diwajibkan oleh Dinas Koperasi dan UMKM.

Pengendalian internal dari segi lingkungan yang dilakukan oleh BMT
Maslahah cabang Wagir ini sesuai dengan pernyataan yang di sampaikan oleh
(Jusuf, 2011: 326)

“pengendalian internal ini meliputi beberapa faktor yaitu filosofi manajemen

dan gaya operasi, komitmen terhadap integritas dan nilai-nilai etika,

komitmen terhadap kompetensi, komite audit dari dewan direksi, struktur
organisasi serta kebijakan dan praktis Sumber Daya Manusia”.

Penelitian serupa Zakaria (2015), Ningasih (2018), Apsta (2017) telah
menerapkan pengendalian internal dalam segi lingkungan pengendalian yang
meliputi enaam bagian yaitu filosofi manajemen dan gaya operasi, komitmen
terhadap integritas dan nilai-nilai etika, komitmen terhadap kompetensi, komite
audit dari dewan direksi, struktur organisasi serta kebijakan dan praktis Sumber
Daya Manusia. Berbeda dengan penelitian Agustin (2018) pengendalian internal

dari segi lingkungan dilakukan tanpa adanya komite audit dari dewan direksi.

4.2.2 Penilaian Resiko

Semua perusahaan termasuk BMT Maslahah cabang Wagir ini tidak lepas dari

yang namanya resiko, resiko yang terjadi di lembaga keuangan sebagian besar
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dikarenakan pembiayaan bermasalah. Pembiayaan yang paling di minati di BMT
Maslahah Cabang Wagir adalah Pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah,
hal tersebut mengakibatkan pembiayaan murabahah dan mudharabah memiliki potensi
yang cukup tinggi dalam terjadinya gagal bayar atau pembiayaan bermasalah. Berikut
Grafik pertumbuhan pembiayaan bermasalah pada akad murabahah dan mudharabah

yang terjadi di BMT Maslahah Cabang Wagir.

Gambar 4.3
Data Pembiayaan Bermasalah di BMT Maslahah Cabang Wagir
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Sumber: Data diolah peneliti, 2019

Besarnya pembiayaan bermasalah ini melebihi 3% atau melebihi ketentuan NPF
maksimal yang ditetapkan di BMT Maslahah Cabang Wagir, oleh karena itu dibutuhkan
suatu pengendalian internal untuk meminimalisir resiko yang terjadi. Resiko bisa saja
terjadi dari faktor internal maupun eksternal. Berikut pengendalian internal dari segi

penaksiran resiko di BMT Maslahah cabang Wagir.

Resiko yang berasal dari luar perusahaan ini seperti resiko terjadinya bencana
alam, pencurian, tindakan ketidak sengajaan serta tindakan yang disengaja oleh nasabah

pembiayaan. BMT Maslahah Cabang Wagir mengatasi resiko dari luar perusahaan
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seperti bencana alam ataupun pencurian adalah dengan cara menyediakan dana
cadangan. Dana cadangan diperoleh dari SHU (Sisa Hasil Usaha) selama satu tahun
sebesar 10%. Disamping itu berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh pak
havidz bahwa BMT mempunyai sebuah tempat yang dinamakan khazanah. Khazanah
merupakan tempat yang terbuat dari besi (brankas) yang bertujuan untuk melindungi

asset-asset perusahaan.

Disamping resiko dari bencana alam, ada juga resiko tindak kesengajaan yang
dilakukan oleh nasabah pembiayaan seperti nasabah yang tidak mau membayar
angsuran. Pengendaliannya adalah dengan memperkuat analisa melalui 3C yaitu
character (karakter), capacity (kemampuan) dan collateral (jaminan). Penilaian
karakter dilakukan dengan melihat rekam jejak nasabah pada pembiayaan sebelumnya
(apabila calon nasabah sudah pernah mengajukan pembiayaan di BMT) apabila nasabah
dulunya mengangsur dengan baik, maka tidak menutup kemungkinan angsuran nantinya
juga dilakukan dengan baik, begitu juga sebaliknya. Namun, apabila calon nasabah
pembiayaan belum pernah mengajukan pembiayaan di BMT maka analisis karakter

akan diperkuat melalui tetangga calon nasabah.

Selain analisis karakter, di BMT Maslahah Cabang Wagir juga dilakukan
analisis kemampuan. Analisis kemampuan ini dilakukan dengan menghitung
pendapatan serta pengeluaran calon nasabah pembiayaan setiap bulannya, seperti biaya

makan, biaya kontrak, biaya listrik dan lain sebaginya. Hal ini dilakukan untuk
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mengetahui apakah calon nasabah pembiayaan mampu membayar angsuran tiap

bulannya atau tidak.

Disamping analisis karakter dan kemampuan, di BMT Maslahah Cabang Wagir
juga menganalisis jaminan, hal ini merupakan poin yang sangat penting pada
pembiayaan. Analisis jaminan di BMT Maslahah Cabang Wagir dilakukan dengan
melihat harga pasar jaminan. Harga pasar jaminan yang dijaminkan oleh nasabah harus
lebih tinggi dari besar pembiayaan yang diajukan, disamping itu nilai taksasi juga harus
lebih rendah disbanding harga pasar barang yang dijaminkan. Hal ini untuk

meminimalisir gagal bayar oleh calon nasabah pembiayaan.

Sebelum pencairan pembiayaan, disamping memperkuat analisa dan jaminan,
BMT Maslahah cabang Wagir juga turun ke lapangan untuk memverifikasi kebenaran
data calon nasabah pembiayaan. Hal ini untuk menghindari ketidak jujuran nasabah
ataupun melesetnya hasil analisis. Apabila hasil analisis calon nasabah pembiayaan baik
maka pembiayaan tersebut akan dicairkan, tetapi apabila hasil analisis calon nasabah
pembiayaan tidak baik maka pembiayaan tidak akan dicairkan. Berbeda dengan
penelitian Nizar (2015) dan Zakaria (2015) untuk mencegah resiko pembiayaan
bermasalah adalah dengan menganalisa melalui 5C yaitu character (karakter), capacity
(kemampuan), collateral (jaminan), Capital (Modal) dan Condition (kondisi). Namun,
dalam penelitian Nabila analisa hanya dilakukan melalui tahap 5C tanpa adanya surfei

lapangan untuk memperkuat hasil analisa.
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Sedangkan untuk resiko tidakan ketidaksengajaan yang dilakukan oleh nasabah
pembiayaan, seperti contoh meninggal nya nasabah yang berakibat tidak terbayarnya
hutang nasabah tersebut adalah dengan memberlakukannya asuransi jiwa. Jadi, di BMT
Maslahah Cabang Wagir ketika proses pencairan, nasabah akan dikenakan biaya
asuransi jiwa sebesar 0,05% dari jumlah pembiayaan yang dicairkan. Berikut contoh

perhitungan asuransi di BMT Maslahah cabang Wagir:

Pembiayaan lbu A
Plafond : 5.000.000
Jangka Waktu : 12 bulan

Asuransi :5.000.000 x 12 x 0,05%

=30.000

Sumber: wawancara dengan pihak BMT Maslahah cabang Wagir

Dari contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa biaya asuransi di BMT Maslahah
cabang Wagir dengan Plafond sebesar 5.000.000 dan dengan jangka waktu 12 bulan
sebesar 30.000. Besarnya asuransi ini tergantung plafond dan jangka waktu
pembiayaan.Berdasarkan hasil wawancara dari pak Suid Hadi, asuransi ini bertujuan
untuk melunasi hutang nasabah pembiayaan yang meninggal agar keluarganya tidak
perlu melunasi hutang nasabah yang meninggal tersebut. Berbeda dengan hasil
wawancara yang disampaikan oleh pak Havidz, asuransi ini bertujuan untuk melunasi
sebagian hutang dari nasabah pembiayaan yang meninggal apabila keluarganya tidak

mampu untuk melunasi hutangnya.
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Disamping adanya resiko yang berasal dari luar perusahaan (eksternal), ada juga
resiko yang berasal dari dalam perusahaan (internal). Resiko yang berasal dari dalam
perusahaan di BMT Maslahah Cabang Wagir vaitu seperti kesalahan perangkat
lunak/kegagalan peralatan computer. Pengendalian internal yang dilakukan oleh BMT
Maslahah pada resiko seperti ini adalah dengan cara menggunkan sebuah sistem online
untuk semua transaksi maupun untuk penyimpanan data nasabah. Termasuk di BMT
Maslahah Cabang Wagir, BMT tidak perlu khawatir kehilangan data nasabah atau
bukti-bukti transaksi yang dikarenakan rusaknya suatu perangkat lunak ataupun
computer, karena semua data nasabah maupun transaksi sudah menggunakan sistem
online. Jadi, ketika terjadi kerusakan computer, atau hilangnya data-data di BMT
Maslahah cabang Wagir, maka data-data tersebut masih tersimpan di pusat karena sudah

di backup secara otomatis.

Berbeda dengan penelitian Zakaria (2015) dan Nizar (2015) yang hanya
meminimalisir resiko melalui analisa pembiayaan, di BMT Maslahah Cabang Wagir
penilaian resiko tidak hanya dilakukan dari segi analisa pembiayaan saja, namun
penilaian resiko juga dilakukan dari segi pencegahan resiko internal maupun resiko
eksternal seperti persediaan dana cadangan, survey lapangan dan pengadaan asuransi
pembiayaan yang bertujuan untuk meminimalisir resiko yang terjadi baik dari dalam
maupun dari luar perusahaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Silahi, 1997: 23)

mengenai penanggulangan resiko yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu:
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a. Menganalisis resiko yang mungkin timbul dalam kegiataan perusahaan.
Pihak BMT menganalisis calon nasabah sebelum dilakukannya pencairan
pembiayaan.
b. Berusaha mencegah timbulnya risiko tersebut dan apabila sudah dijalankan
perlu dilihat apakah sudah cukup ataukah belum memadai.
c. Apakah kemampuan keuangan perusahaan yang cukup memadai untuk
menghadapi kemungkinan timbulnya kerugian yang cukup besar. BMT
Maslahah Cabang Wagir sudah mempunyai dana cadangan yang diperoleh
dari Sisa Hasil Usaha (SHU) untuk menghadapi kemungkinan timbulnya
kerugian dari resiko yang terjadi.
4.2.3 Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengengendalian adalah kebijakan atau prosedur yang membantu
memastikan bahwa arahan manajemen telah dilaksanakan. (Sukrisno, 2012: 101).
Aktivitas pengendalian merupakan salah satu komponen yang tidak kalah penting dalam

pengendalian internal. Berikut aktivitas pengendalian di BMT Maslahah cabang Wagir:

a. Pengendalian Fisik

Pengendalian fisik di BMT Maslahah Cabang Wagir adalah dengan membuat
desain dokumen dengan jelas seperti tanggal, tahun, nominal hingga keterangan-
keterangan lainnya. Disamping itu di BMT Maslahah cabang Wagir juga membuat
dokumen yang berkaitan dengan pembiayaan itu rangkap dua, yang satu disimpan oleh
pihak BMT untuk arsip maupun laporan dan yang satunya diberikan kepada nasabah

untuk bukti transaksi. Hal ini serupa dengan penelitian Zakaria (2015) dan Agustin
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(2018) pengendalian fisik dilakukan dalam pelaksanaan pemrosesan pembiayaan. Hal
ini ditunjukkan dengan semua dokumen yang berkaitan dengan proses pembiayaan
sudah dibuat rangkap dua yang asli disimpan oleh pihak BMT untuk diarsip dalam file
penyimpanan komputer oleh bagian pembiayaan, sedangkan salinan dokumennya

diserahkan kepada nasabah.

b. Pemisahan Tugas

Nasabah pembiayaan di BMT Maslahah cabang Wagir, tidak hanya bisa
mengangsur di kantor saja, tetapi nasabah juga bisa mengangsur tanpa harus ke kantor
terlebih dahulu (di pasar). Di BMT Maslahah cabang wagir ada pemisahan tugas antara
teller dengan AOP. Dimana teller bertugas untuk melayani nasabah yang mengangsur di
kantor sedangkan AOP bertugas untuk melayani nasabah yang mengangsur di luar
kantor (di pasar). Hal ini bertujuan untuk meminimalisir nasabah yang telat mengangsur
karena tim AOP mendatangi nasabah secara langsung untuk menagih angsuran yang
telah ditentukan. Penelitian serupa Zakaria (2015) dan Agustin (2018) pemisahan tugas
juga dilakukan di BMT Sidogiri Cabamg Pembantu Kaliwates dan di BMT Sejahtera,
namun pemisahan tugas dilakukan oleh manajer dengan account officer (AO). Manajer
yang memiliki wewenang menyetujui pemberian pembiayaan sesuai dengan batasan
nominal yang dimilki terpisah sedangkan account officer (AO) hanya menganalisis
pembiayaan saja. Begitu juga di BMT Sidogiri Cabang Pembantu Kaliwates, pemisahan
tugas dilakukan oleh kepala cabang dan account officer (AO).

Jadi, BMT Maslahah cabang Wagir telah melakukan aktivitas pengendalian

sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang dilakukan. Hal ini untuk memastikan bahwa
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aktivitas dalam mengatasi atau meminimalisir resiko telah dilakukan untuk mencapai
tujuan perusahaan, ini sesuai dengan teori yang disampaikan oleh (Agoes Sukrisno,

2011: 101)

“Aktivitas pengendalian adalah kebijakan atau prosedur yang membantu
memastikan bahwa arahan manajemen telah dilaksanakan”

4.2.4 Informasi dan Komunikasi

Informasi sangat penting bagi setiap entitas untuk melaksanakan tanggung jawab
pengendalian internal guna mendukung pencapaian tujuan-tujuannya. Informasi yang
diperlukan manajemen adalah informasi yang relevan dan berkualitas baik yang berasal
dari sumber internal maupun eksternal. (COSO, 2013:5). Dalam penyampaian informasi
maupun berkomunikasi dengan pihak internal, BMT Maslahah cabang wagir mempunya
grup whatsapp antar karyawan, antar jabatan, maupun antar keseluruhan karyawan.
Grup ini bertujuan untuk menyampaikan atau bertukar informasi antar karyawan,
disamping itu di BMT Maslahah Cabang Wagir juga diadakan rapat internal antar
karyawan setiap satu minggu sekali yang membahas mengenai permasalahan atau
kendala-kendala yang terjadi untuk dimusyawarahkan dan dicari jalan keluarnya
bersama. Hal ini dilakukan agar bisa mengetahui masalah-masalah yang ada dan
diketahui sejak dini agar lanngsung ditangani dengan baik. Penelitian serupa yaitu
Agustin (2018) penyampaian informasi dan komunikasi antar karyawan juga dilakukan
melalui grup whatsapp dan briefing antar karyawan secara rutin. Berbeda dengan
penelitian Zakaria (2015) dalam penyampaian informasi maupun komunikasi setiap
karyawan dalam BMT UGT Sidogiri telah memiliki CUK (closed user karyawan) yang

digunakan untuk berkomunikasi dengan antara sesama karyawan termasuk Kepala
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Cabang, selain itu karyawan BMT juga membuat bbm group sebagai sarana sharing

dengan sesama karyawan lalinnya. BMT Sidogiri Cabang Pembantu Kaliwates juga

melakukan briefing secara rutin
Sedangkan untuk informasi dengan pihak eksternal (nasabah) adalah dengan
menyampaikan beberapa informasi (produk, layanan, dsb) ketika teller sedang
melakukan transaksi. Selain itu BMT juga menyediakan brosur untuk masyarakat
yang ingin mengetahui seputar BMT Maslahah. Berbeda dengan penelitian Zakaria
(2015) dan Agustin (2018) pengendalian internal pada segi informasi dan
komunikasi hanya dilakukan antar sesame karyawan saja. Berbeda dengan BMT
Maslahah Cabang Wagir, informasi dan komunikasi dilakukan dengan pihak
internal BMT maupun dengan pihak eksternal. Hal ini sesuai dengan teori (COSO,
2013: 5)

Informasi sangat penting bagi setiap entitas untuk melaksanakan tanggung jawab

pengendalian internal guna mendukung pencapaian tujuan-tujuannya. Informasi

yang diperlukan manajemen adalah informasi yang relevan dan berkualitas baik

yang berasal dari sumber internal maupun eksternal. (COSO, 2013: 5)

4.2.5 Pemantauan (monitoring)

Pemantauan atau monitoring merupakan aktivitas yang dilakukan pimpinan
untuk melihat, memonitor jalannya organisasi selama kegiatan berlangsung
(Moerdiyanto, 2009). Pemantauan karyawan di BMT maslahah cabang Wagir yaitu
melalui tim audit yang datang setiap satu bulan sekali untuk mengetahui kondisi kantor
mengalami permasalahan atau tidak, dan karyawannya mentaati prosedur yang berlaku

atau tidak. Disamping itu pemantauan juga dilakukan melalui CCTV untuk mengawasi

kinerja karyawan dikantor sehari hari. Sedangkan untuk mengawasi karyawan di luar
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kantor dengan menggunakan mobile printer yang bertujuan untuk mengawasi segala
kinerja karyawan di luar kantor. Disamping pengawasan yang dilakukan untuk
mengawasi Kinerja karyawan yang dijelaskan diatas, kinerja karyawan juga diukur
melalui target sesuai dengan job description mereka masing-masing, seperti contoh
target karyawan AO adalah realisasi dan ost pembiayaan sedangkan untuk target AOSP

adalah anggota baru dan simpanan. Berbeda dengan penelitian

Gambar 4.4
Target Acount Officer Analisa di BMT Maslahah Cabang Wagir

Gambar 4.5
Target Account Officer Simpan Pinjam BMT Maslahah Cabang Wagir
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Berbeda dengan penelitian Agustin (2018) pemantauan karyawan dilakukan
dengan menggunakan aplikasi yang bernama sistem merpati. Dengan sistem merpati,
setiap terjadi transaksi akan diinput segala identitas nasabah seperti nomor rekening,
jumlah nominal setoran, dan secara otomatis akan langsung terhubung ke jaringan
sistem yang ada di kantor. Jadi akan diketahui kapan dilakukannya transaksi/benar-
benar terjadi transaksi atau tidak. Berbeda juga dengan penelitian Ningsih (2018)
pemantauan dilakukan oleh auditor internal yang bertugas melakukan pemantauan dan
menilai efektifitas rancangan dan operasi pengendalian internal pemberian pembiayaan

atau dengan kata lain memantau kegiatan operasional pembiayaan

Pemantauan tidak hanya dilakukan kepada karyawan saja, namun BMT Maslahah
Cabang Wagir juga memantau nasabah pembiayannya. Pemantauan kepada nasabah
pembiayaan adalah dengan memantau secara terus menerus jatuh tempo dan angsuran
nasabah. Pihak BMT Maslahah cabang Wagir akan mengingatkan nasabah melalui
telfon sehari sebelum tanggal jatuh tempo pembayaran angsuran. Apabila nasabah
belum bisa membayar, maka pihak BMT akan mencari tau alasannyda dan mencari
solusi bersama. Bagi nasabah yang mempunyai usaha di pasar maka pembayaran
angsuran bisa dilakukan melalui AOP yang datang ke pasar. Penelitian yang serupa
yaitu Ningsih (2018) yang juga melakukan pemantauan kepada nasabah pembiayaan.
Pemantauan terhadap nasabah dilakukan oleh petugas pembiayaan minimal 6 bulan
sekali. Sistem pengendalian internal (SPI). Pemantauan pembiayaan ini sesuai dengan

pernyataan yang disampaikan oleh (Suhardjono, 2011: 243)
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“Pengawasan pembiayaan adalah kegiatan pengawasan/monitoring terhadap
tahap-tahap proses pemberian pembiayaan, pejabat pembiayaan yang
melaksanakan proses pemberian pembiayaan serta fasilitas pembiayaannya”.

4.2.6 Pengendalian Internal Pembiayaan murabahah dan mudharabah
4.2.6.1 Pembiayaan murabahah

Murabahah merupakan akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual
menyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok barang dan tingkat keuntungan
tertentu tas barang, dimana harga jual tersebut disetujui pembeli. (Lukman, 2012: 116).
Pengendalian internal pembiayaan murabahah di BMT Maslahah cabang Wagir
dilakukan dengan mematangkan analisa dari segi karakter, kemampuan dan jaminan.
Analisa juga dilakukan di lapangan (on the spot) untuk memverifikasi kebenaran data
calon nasabah. Disamping penguatan analisa pinjaman di lembaga lain juga menjadi
pertimbangan pihak BMT untuk mencairkan pembiayaan. Hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi pembiayaan bermasalah yang sangat rawan terjadi. Berbeda dengan
penelitian Nizar (2015) dan Zakaria (2015) untuk mencegah resiko pembiayaan
bermasalah adalah dengan menganalisa melalui 5C yaitu character (karakter), capacity
(kemampuan), collateral (jaminan), Capital (Modal) dan Condition (kondisi). Namun,
dalam penelitian Nabila analisa hanya dilakukan melalui tahap 5C tanpa adanya surfei
lapangan untuk memperkuat hasil analisa. Analisis pembiayaan yang dilakukan oleh
BMT Maslahah cabang Wagir hanya menggunakan analisa dari segi character
(karakter), capacity (kapasitas), dan collateral (jaminan). Hal ini tidak sebanding lurus

dengan prinsip-prinsip pembiayaan yang disampaikan oleh (Kasmir, 2014: 94-95)
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a. Karakter (Character)
Analisis karakter/ watak dari peminjam sangat penting untuk diperhatikan.
Hal ini karena kredit adalah kepercayaan yang diberikan kepada peminjam
sehingga peminjam haruslah pihak yang benar-benar dapat dipercaya dan
beritikad baik untuk mengembalikan pinjaman.

b. Kemapuan (Capacity)
Setelah aspek watak maka faktor berikutnya yang sangat penting dalam
analisis kredit adalah faktor kemampuan. Jika tujuan analisis watak adalah
untuk mengetahui kesungguhan nasabah melunasi hutangnya, maka tujuan
analisis kemampuan adalah untuk mengukur kemampuan membayar.
Kemampuan tersebut dapat diuraikan kedalam kemampuan manajerial dan
kemampuan finansial.

c. Modal (Capital)
Modal sendiri (ekuitas) merupakan hak pemilik dalam perusahaan, yaitu
selisih antara aktiva dengan kewajiban yang ada. Pada dasarnya modal
berasal dari investasi pemilik ditambah dengan hasil usaha perusahaan.
Analisa modal ini bertujan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
memikul beban pembiayaan yang dibutuhkan dan kemampuan dalam
menanggung beban resiko yang mungkin dialami perusahaan.

d. Agunan (Collateral)
Unsur lain yang perlu mendapatkan perhatian dalam analisis kredit adalah

collateral (agunan). Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang
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diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan kesempurnaannya,
sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan
dapat dipergunakan secepat mungkin.
e. Kondisi (Condition)
Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, sosial dan
politik yang ada sekarang dan prediksi untuk dimasa yang akan datang.
Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya
benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit
tersebut bermasalah relatif kecil.
4.2.6.2 Pembiayaan mudharabah
Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak
pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainya
menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal
apabila kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus

bertanggunga jawab atas kerugian tersebut. (Syafi’i, 2001: 95)

Pengendalian internal pada akad mudharabah hampir sama dengan pengendalian
internal pada akan murabahah. Namun, pengendalian pada akad mudharabah ini adalah
dengan tidak mencairkan ke sembarang orang. Jadi, BMT Maslahah cabang Wagir
hanya mencairkan pembiayaan mudharabah ini kepada kerabat karyawan yang

dipercaya saja. Hal ini untuk mengantisipasi ketidakjujuran nasabah dalam perhitungan
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laba pada suatu usaha tersebut. Berbeda dengan penelitian Alfiya (2014) pemberian
pembiayaan mudharabah diberikan terhadap semua nasabah yang agunan atau jaminan
dalam pembiayaan. Namun, pelaksanaan pembiayaan mudharabah di Bank Syariah
Mandiri Cabang Kebon Jeruk terdapat perbedaan teori dan prakteknya, yaitu pihak bank
tidak menyediakan modal sepenuhnya 100% dan dalam proses pembiayaan nasabah
diwajibkan untuk memberikan agunan atau jaminan dalam pembiayaan. Hal ini
disebabkan adanya prinsip kehati-hatian dan agar nasabah/mudharib tidak melakukan

penyimpangan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai anaisis pengendalian
internal pembiayaan murabahah dan mudharabah di BMT Maslahah cabang
Wagir dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengendalian yang diterapkan terhadap pembiayaan di BMT Maslahah
cabang Wagir berdasarkan komponen COSO yang meliputi lingkungan
pengendalian, penaksiran resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi serta pemantauan sudah cukup baik. Namun untuk analisa
pencairan pembiayaan di BMT Maslahah cabang Wagir masih kurang kuat
karena hanya menggunakan unsur karakter (character), kemampuan
(capacity) dan jaminan (collateral).

2. Pengendalian untuk mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah pada
akad murabahah adalah dengan memperkuat analisis karakter,
kemampuan dan jaminan dari nasabah. Selain itu, juga dilakukan on the
spot (mengunjungi rumah nasabah dan atau tetangga nasabah untuk
memverifikasi kebenaran data nasabah).

3. Pengendalian untuk mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah pada
akad murdharabah disamping memperkuat analisis karakter, kemampuan
dan jaminan nasabah, pihak BMT Maslahah cabang Wagir juga tidak
mencairkan pembiayaan dengan akad mudharabah ini ke sembarang

orang. Jadi, pihak BMT Maslahah cabang Wagir hanya mencairkan
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pembiayaan mudharabah kepada kerabat atau teman-teman
karyawan saja, hal ini bertujuan untuk mengantisipasi melesetnya analisis

calon nasabah pembiayaan.

5.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang ada, maka penulis memeberikan

beberapa saran yaitu:

1. Untuk peneliti selanjutnya
a. Memperluas objek penelitian, seperti melakukan penelitian keseluruh
kantor cabang di Kabupaten Malang agar mendapatkan hasil yang
lebih akurat.
b. Memperpanjang periode penelitian agar dapat mengetahui
perkembangan pembiayaan secara signifikan
c. Menambah jenis akad pembiayaan agar bisa menambah wawasan
mengenai pengendalian.
2. Untuk BMT Maslahah cabang Wagir
a. Memperkuat analisa nasabah dengan menggunakan unsur 5C vyaitu
character, capacity, capital collateral dan condition sebelum
melakukan pencairan pembiayaan agar dapat meminimalisisr resiko

terjadinya pembiayaan bermasalah.
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